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Dio Maikha, 2021. Pengaruh Integritas, Pengalaman Dan Etika Auditor 
Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus Pada BPJS Ketenagakerjaan). 
Tujuan penelitian penelitian ini adalah 1). untuk menganalisis pengaruh 
integritas auditor terhadap kualitas audit, 2). untuk menganalisis pengaruh 
pengalaman auditor terhadap kualitas audit, 3). untuk menganalisis pengaruh etika 
auditor terhadap kualitas audit 
Metode Penelitian ini menggunakan metode survey dan analisis kuantitatif.  
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sedangkan metode analisis 
data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian 
simultan, pengujian parsial, dan analisis koefisien determinasi. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Integritas auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit pada BPJS Ketenagakerjaan dibuktikan dari hasil pengujian parsial 
diperoleh nilai sig sebesar 0,005 < 0,05.. 2). Pengalaman auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit pada BPJS Ketenagakerjaan dibuktikan dari hasil 
pengujian parsial diperoleh nilai sig sebesar 0,014 < 0,05. 3). Etika auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit pada BPJS Ketenagakerjaan dibuktikan dari 
hasil pengujian parsial diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05.  
 

















Dio Maikha, 2021. The Effect of Integrity, Experience and Auditor Ethics 
on Audit Quality (Case Study at BPJS Ketenagakerjaan). 
The research objectives of this study are 1). To analyze the effect of auditor 
integrity on audit quality, 2). To analyze the effect of the auditor's experience on 
audit quality, 3). To analyze the effect of auditor ethics on audit quality.  
This research method uses survey methods and quantitative analysis. The 
data collection technique used a questionnaire. While the data analysis method 
used is the classical assumption test, multiple regression analysis, simultaneous 
testing, partial testing, and determination coefficient analysis. 
The conclusions of this study are 1) Auditor integrity has an effect on audit 
quality at BPJS Ketenagakerjaan as evidenced by the partial test results obtained 
by a sig value of 0.005 <0.05 .. 2). The experience of the auditors has an effect on 
the quality of the audit at BPJS Ketenagakerjaan as evidenced by the results of 
the partial test that the sig value is 0.014 <0.05. 3). Auditor ethics have an effect 
on audit quality at BPJS Ketenagakerjaan as evidenced by the partial test results 
obtained by a sig value of 0.000 <0.05 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap Perusahaan akan saling berkompetisi dalam persaingan usaha 
yang semakin meningkat ini agar terlihat baik di depan pihak eksternal 
termasuk juga pesaingnya. Strategi yang handal tentunya dilakukan dalam 
setiap sektor, salah satunya dalam hal pelaporan keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen yang 
dapat memberikan informasi yang berguna bagi para pengguna untuk 
pembuatan atau pengambilan keputusan (Priyambodo, 2015). 
Laporan keuangan memiliki peran yang sangat vital bagi para 
pengambil keputusan khususnya bagi para pemimpin perusahaan atau biasa 
disebut pihak internal. Melalui laporan keuangan pihak internal dapat 
mengambil keputusan sesuai dengan kondisi dan situasi yang sedang terjadi. 
Begitu pula bagi pihak eksternal perusahaan mereka juga akan bergantung 
pada laporan keuangan suatu perusahaan dalam memberikan penilaiannya 
mengenai suatu perusahaan, oleh karena itu laporan keuangan suatu 
perusahaan harus berkualitas (Simanjuntak, 2018). 
Berkualitas atau tidaknya suatu laporan keuangan dapat dilihat dari 
karakteristik laporan keuangan tersebut. Menurut FASB, dua karakteristik 
terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan adalah relevan (relevance) 




sulit untuk diukur, sehingga para pemakai informasi membutuhkan jasa pihak 
ketiga yaitu auditor independen. Mereka dapat memberi jaminan bahwa laporan 
keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan, sehingga dapat meningkatkan 
kepercayaan bagi pihak yang menggunakan laporan tersebut baik pihak internal 
maupun pihak eksternal. Dengan demikian pihak internal dan pihak eksternal 
akan semakin mudah untuk mendapatkan informasi yang mereka perlukan guna 
kepentingan mereka masing-masing (Wulandari, 2018). 
Seorang auditor harus menjamin bahwa kualitas audit yang mereka 
lakukan benar-benar berkualitas supaya menghasilkan laporan auditan yang 
berkualitas pula. Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang 
tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan. Kualitas audit adalah probabilitas bahwa 
auditor tidak akan melaporkan laporan audit dengan opini wajar tanpa 
pengecualian untuk laporan keuangan yang mengandung kekeliruan material. 
Dengan demikian auditor harus memastikan tidak ada kekeliruan material 
ketika melakukan proses audit sebelum memberikan opininya (Alfiati, 2017). 
(Alim, M. Nizarul, 2017) menjelaskan kualitas audit ditentukan 
akuntabilitas dan independensi, akuntabilitas adalah kualitas dari pekerjaan 
auditor yang dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban yang dimiliki 
auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit (Mardisar, 2017) dan 
independensi auditor dimana probabilitas auditor untuk melaporkan 




kualitas audit sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi. 
Kualitas audit ini penting karena kualitas audit yang tinggi akan 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar 
pengambilan keputusan. (Cahyani, 2016) mendefinisikan kualitas audit 
sebagai kemungkinan bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan 
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien. Temuan pelanggaran mengukur 
kualitas audit berkaitan dengan pengetahuan dan keahlian auditor. Sedangkan 
pelaporan pelanggaran tergantung kepada dorongan auditor untuk 
mengungkapkan pelanggaran tersebut. 
(Christiawan, 2013) yang menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan 
oleh dua hal yaitu kompetensi dan integritas. Integritas adalah suatu elemen 
karakter yang mendasari timbulnya pengakuan profesional. Integritas 
merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan merupakan 
patokan (benchmark) bagi anggota dalam menguji keputusan yang 
diambilnya. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, 
bersikap jujur dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima 
jasa. Pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh 
keuntungan pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja 
dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak menerima kecurangan atau 
peniadaan prinsip. (Halim, 2018) menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap kualitas audit adalah ketaatan terhadap kode etik yang 




yang mampu mempertahankan sikap integritasnya, akan menambah nilai dari 
laporan audit yang akan dihasilkannya. 
(Nurjanah, 2016) menyatakan bahwa agar laporan audit yang dihasilkan 
auditor berkualitas, maka auditor harus menjalankan pekerjaannya secara 
professional, termasuk saat menghadapi persoalan audit yang kompleks. 
Seorang auditor harus mempunyai pengalaman yang cukup agar dapat 
membuat keputusan dalam laporan audit. Pengalaman audit ditunjukkan 
dengan jam terbang auditor dalam melakukan prosedur audit terkait dengan 
pemberian opini atas laporan auditnya. Pengalaman yang dimaksudkan disini 
adalah pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan, 
baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya penugasan yang pernah 
dilakukan. Semakin banyak seorang auditor melakukan pemeriksaan laporan 
keuangan, maka semakin tinggi tingkat kualitas audit yang dimiliki. Seorang 
auditor harus terlebih dahulu mencari pengalaman profesi di bawah 
pengawasan auditor senior yang lebih berpengalaman. 
Seorang auditor diharapkan dapat memegang teguh etika profesi yang 
sudah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), agar situasi 
persaingan tidak sehat dapat dihindarkan (Imansari, 2017). Dalam pelaksanaan 
pekerjaan profesional, auditor juga tidak terlepas dari masalah etika karena 
perilaku profesional diperlukan bagi semua profesi agar profesi yang telah 
menjadi pilihannya mendapat kepercayaan dari masyarakat. 
Auditor harus memiliki kompetensi dalam pelaksanaan pengauditan 




pelaksanaan tugasnya seorang auditor juga harus independen dalam 
melakukan audit, karena tanpa adanya independensi masyarakat tidak dapat 
mempercayai hasil audit. Auditor harus memiliki pengalaman yang cukup 
dalam bidang industri yang mereka audit. Pengalaman memberikan dampak 
pada setiap keputusan yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga 
diharapkan setiap keputusan yang diambil merupakan keputusan yang tepat. 
Hal tersebut membuktikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki 
auditor maka akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Selain 
kompetensi, independensi dan pengalaman yang dimiliki dalam pelaksanaan 
pekerjaannya, seorang auditor juga harus berpegang teguh pada etika auditor. 
Dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar 
auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan (Indrady, 2017). 
Permasalahan berkaitan dengan kualitas audit terjadi pada pada PT 
Inovisi Infracom Tbk (INVS). PT Inovisi Infracom Tbk (INVS) mendapat 
sanksi penghentian sementara (suspen) perdagangan saham oleh PT Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Sanksi ini diberikan karena ditemukan banyak 
kesalahan di laporan kinerja keuangan perusahaan kuartal III-2014. Perseroan 
pun menunjuk kantor akuntan publik (KAP) yang baru ntuk melakukan audit 
terhadap laporan keuangan perusahaan tahun buku 2014. Perusahaan inevstasi 
tersebut menunjuk Kreston International (Hendrawinata, Eddy Siddharta, 
Tanzil, dan rekan) untuk mengaudit laporan kinerja keuangannya. Sebelumnya 
Inovisi memakai KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto, dan rekan pada audit 




penyampaian laporan keuangan Perseroan dapat meningkat sesuai dengan 
ketentuan dan standar yang berlaku”. 
Tahun 2019 merupakan tahun yang cukup suram untuk beberapa kantor 
akuntan publik (KAP) terkenal di Tanah Air. Setidaknya, hingga awal Agustus 
ini, ada dua KAP dikenakan sanksi administratif karena salah dalam 
melakukan audit atas laporan keuangan tahunan (LKT) perusahaan publik. 
Ditambah lagi, pelaporan yang salah ini terjadi pada perusahaan publik 
ternama di antaranya yakni PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA), PT Tiga Pilar 
Sejahtera Tbk (AISA), dan PT Hanson International Tbk (MYRX).  Akhir 
bulan lalu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memutuskan untuk mengenakan 
sanksi kepada Sherly Jakom dari KAP Purwanto, Sungkoro dan Surja karena 
terbukti melanggar undang-undang pasar modal dan kode etik profesi akuntan 
publik. Alhasil, Surat Tanda Terdaftar (STTD) Sherly dibekukan selama 1 
tahun. Pemberian sanksi tersebut terkait penggelembungan (over statement) 
pendapatan senilai Rp 613 miliar untuk laporan keuangan tahunan (LKT) 
periode 2016 pada PT Hanson International Tbk (MYRX). 
Pada Juni 2019, Kementerian Keuangan melalui Pusat Pembinaan 
Profesi Keuangan (P2PK) juga mengenakan sanksi pembekuan izin selama 12 
bulan terhadap Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumpea atas LKT 2018 dari PT 
Garuda Indonesia Tbk (GIAA). Sanksi ini diberikan karena kesalahan 
penyajian LKT 2018 terkait dengan perjanjian kerja sama penyediaan layanan 
konektivitas dengan PT Mahata Aero Teknologi. Sementara, KAP Tanubrata, 




perintah tertulis untuk melakukan perbaikan kebijakan dan prosedur. Nilai 
perjanjian yang dimaksud mencapai US$ 239,94 juta. Kekeliruan ini 
menyebabkan perusahaan mampu mencatatkan keuntungan sebesar US$ 
809.946, dari sebelumnya rugi US$ 216,58 juta. Sekretaris Jenderal 
Kementerian Keuangan Hadiyanto mengatakan auditor tidak menerapkan 
sistem pengendalian mutu dalam pemeriksaan laporan Garuda Indonesia. 
Saat ini KAP Amir Abdi Jusuf Aryanto, Mawar & Rekan masih dalam 
proses penyelidikan terkait over statement pada LKT 2017 PT Tiga Pilar 
Sejahtera Food Tbk (AISA). Penggelembungan ditemukan setelah manajemen 
baru AISA meminta dilakukan investigasi atas LKT perusahaan tahun 2017. 
Hasil investigasi menemukan over statement hingga Rp 4 triliun pada akun 
piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Grup TPS Food dan sebesar Rp 662 
miliar pada pos penjualan serta Rp 329 miliar pada EBITDA (laba sebelum 
bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas bisnis Food.  Ditemukan pula 
dugaan aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun dengan berbagai skema dari Grup 
TPS Food kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen 
lama. Menariknya, investigasi atas lapkeu AISA ini dilakukan oleh EY. 
Khusus KAP ini, karena masih dalam penyelidikan, OJK belum merilis 
sanksi. 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 
merupakan badan hukum publik yang bertugas melindungi seluruh pekerja 
melalui 4 program jaminan sosial ketenagakerjaan. Badan Penyelenggara 




menindaklanjuti rekomendasi Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) terkait 
hasil pemeriksaan terhadap lembaga tersebut. Dalam laporannya, BPK 
menemukan terdapat sejumlah permasalahan dalam pengelolaan investasi 
BPJS Ketenagakerjaan yang mengakibatkan hilangnya potensi penerimaan 
dan peningkatan biaya. Permasalahan yang terjadi pada BPJS Ketenagakerjaan 
Tegal adalah kurang lengkapnya berkas persyaratan yang diperlukan serta 
terkadang karyawan melakukan tugas tidak sesuai dengan prosedur  yang telah 
ditetapkan.  
Beberapa penelitan sebelumnya yang berkaitan dengan kualitas audit 
telah dilakukan oleh (Indrady, 2017), (Nurjanah, 2016), (Imansari, 2017), 
(Rusvitaniady, 2017) serta  (Dewi, 2018) dengan variabel bebas yang berbeda. 
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Dewi, 2018). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
(Dewi, 2018) adalah pada penelitian ini menggunakan etika auditor sebagai 
variabel bebas sedangkan penelitian (Dewi, 2018) menggunakan variabel etika 
auditor sebagai variabel moderasi. 
Berdasarkan  uraian  permasalahan  yang  berkaitan  dengan  laporan  
hasil audit yang berkualitas bagi pengguna laporan keuangan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi  kualitas  audit  maka penulis  merasa tertarik  
untuk melakukan penelitian dan menuangkannya ke dalam penelitian yang 
berjudul  “Pengaruh Integritas, Pengalaman Dan Etika Auditor Terhadap 





B. Perumusan masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan pada 
peneitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas? 
2. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 
3. Apakah etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan latar belakang penelitian dan rumusan masalah 
diatas, adapun tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh integritas auditor terhadap kualitas audit. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 
3. Untuk menganalisis pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk membantu peneliti untuk mengembangkan dan menerapkan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh penulis dari bangku kuliah dengan 
yang ada di dunia kerja. 
b. Dapat memberikan tambahan informasi bagi para pembaca yang ingin 
menambah wacana pengetahuan khususnya dibidang auditing. 
c. Bagi civitas akademika dapat menambah informasi, sumbangan 




2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi para auditor di BPJS Ketenagakerjaan 







A. Landasan Teori  
1. Kualitas Audit 
Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap 
suatu organisasi, sistem, proses, atau produk. Audit dilaksanakan oleh 
pihak yang kompeten, objektif, dan tidak memihak, yang disebut auditor. 
Tujuannya adalah untuk melakukan verifikasi bahwa subjek dari audit 
telah diselesaikan atau berjalan sesuai dengan standar, regulasi, dan 
praktik yang telah disetujui dan diterima (Mulyadi, 2018). 
Dari pengertian di atas, dapat diuraikan bahwa audit itu adalah suatu 
rangkaian kegiatan yang menyangkut: 
a. Proses pengumpulan dan evaluasi bahan bukti. 
b. Informasi yang dapat diukur. Informasi yang dievaluasi adalah 
informasi yang dapat diukur. Hal-hal yang bersifat kualitatif harus 
dikelompokkan dalam kelompok yang terukur, sehingga dapat dinilai 
menurut ukuran yang jelas. 
c. Entitas ekonomi. Untuk menegaskan bahwa yang diaudit itu adalah 
kesatuan, baik berupa Perusahaan, Divisi, atau yang lain. 
d. Dilakukan oleh seseorang (atau sejumlah orang) yang kompeten dan 




e. Menentukan kesesuaian informasi dengan kriteria penyimpangan yang 
ditemukan. Penentuan itu harus berdasarkan ukuran yang jelas. 
Artinya, dengan kriteria apa hal tersebut dikatakan menyimpang. 
f. Melaporkan hasilnya. Laporan berisi informasi tentang kesesuaian 
antara informasi yang diuji dan kriterianya, atau ketidaksesuaian 
informasi yang diuji dengan kriterianya serta menunjukkan fakta atas 
ketidaksesuaian tersebut. 
Menurut (Mulyadi, 2018) audit adalah suatu proses sistematik 
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secaraobyektif mengenai 
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan 
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-
hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan. 
Secara umum pengertian di atas dapat diartikan bahwa audit adalah 
prosessistematis yang dilakukan oleh orang yang kompeten dan 
independen denganmengumpulkan dan mengevaluasi bahan bukti dan 
bertujuan memberikan pendapatmengenai kewajaran laporan keuangan 
tersebut. 
Menurut (Arens, A. Alvin, Randal J. Elder, 2017) tujuan dalam 
auditing ada tiga macam yaitu: 
a. Tujuan atas laporan keuangan  
Tujuan audit umum atas laporan keuangan oleh auditor independen 




yang material, posisi keuangan, hasil usaha, serta arus kas sesuai 
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
b.  Tujuan audit terkait dengan transaksi  
Tujuan audit ini mengikuti dan terkait erat dengan asersi manajemen. 
Tujuan audit ini dimaksud untuk menjadi kerangka kerja yang dapat 
membantu auditor mengumpulkan data bukti audit yang cukup 
kompeten. Berikut adalah tujuan audit umum yang terkait dengan 
transaksi: 
1) Keberadaan: berbagai transaksi yang terjadi memang benar-benar 
terjadi. 
Tujuan ini membahas tentang apakah berbagai transaksi yang telah 
ada telah dicatat dengan benar sesuai dengan yang telah terjadi. 
2) Kelengkapan: berbagai transaksi yang telah tercatat. 
Tujuan ini membahas tentang apakah seluruh transaksi yang harus 
dicatat dalam berbagai jurnal telah dicatat seluruhnya. 
3) Akurasi: berbagai transaksi yang tercatat telah dinyatakan dalam 
nilai yang benar. 
Tujuan ini membahas tentang akurasi informasi berbagai transaksi 
akuntansi. 
4) Klasifikasi: berbagai transaksi yang tercatat dalam jurnal-jurnal 
klien telah diklasifikasikan secara tepat. 
5) Pemilihan waktu yang tepat: berbagai transaksi yang dicatat sesuai 




6) Pemindahan buku: berbagai transaksi tercatat dengan tepat telah 
dicantumkan pada master file serta telah diikhtisarkan dengan 
benar. 
Tujuan ini berkaitan dengan kekuatan dalam mentransfer informasi 
dari  berbagai transaksi yang telah tercatat pada berbagai jurnal ke 
dalam buku besar pembantu serta buku besar. 
c. Tujuan audit terkait dengan saldo  
Tujuan ini serupa dengan tujuan audit terkait dengan transaksi. Tujuan 
audit ini mengikuti asersi manajemen dan menjadi kerangka kerja yang 
dapat membantu auditor dalam mengumpulkan data audit yang 
kompeten 
De Angelo (1981) dalam (Simanjuntak, 2018) mendefinisikan 
kualitas audit sebagai kemungkinan bahwa auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran dalam sistem akuntansi dengan pengetahuan dan 
keahlian auditor. Sedangkan pelaporan pelanggaran tergantung kepada 
dorongan auditor untuk mengungkapkan pelanggaran tersebut. Dorongan 
ini akan tergantung pada independensi yang dimiliki oleh auditor tersebut.  
Dari pengertian tentang kualitas audit di atas bahwa auditor 
dituntut oleh pihak yang berkepentingan dengan perusahaan untuk 
memberikan pendapat tentang kewajaran pelaporan keuangan yang 
disajikanoleh manajemen perusahaan untuk dapat menjalankan 
kewajibannya adatiga komponen yang harus dimiliki auditor yaitu 




menjalankan fungsinya, auditor sering mengalami konflik kepentingan 
dengan manajemen perusahaan. Manajemen mungkin ingin hasil operasi 
perusahaan atau kinerjanya tampak berhasil yang tergambar dengan data 
yang lebih tinggi dengan maksud untuk mendapatkan penghargaan 
(misalkan bonus). Untuk mencapai tujuan tersebut tidak jarang 
manajemen perusahaan melakukan tekanan kepada auidtor sehingga 
laporan keuangan auditan yang dihasilkan itu sesai dengan keinginan klien  
Berdasarkan uraian diatas, maka auditor memiliki posisi yang 
strategis baik di mata manajemen maupun di mata pemakai laporan 
keuangan. Selain itu pemakai laporan keuangan menaruh kepercayaan 
yang  besar terhadap hasil pekerjaan auditor dalam mengaudit laporan 
keuangan.Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keungan auditan 
dan jasa yang  diberikan auditor mengharuskan auditor memperhatikan 
kualitas audit yang dilakukannya. Untuk dapat memenuhi kualitas audit 
yang baik maka  auditor dalam menjalankan profesinya sebagai pemeriksa 
harus berpedoman pada kode etik akuntan, standar profesi dan standar 
akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. Setiap audit harus 
mempertahankan integritas dan objektivitas dalam melaksanakan tugasnya 
dengan bertindak jujur, tegas, tanpa pretensi sehingga dia dapat bertindak 





Akuntan publik atau auditor independen dalam menjalankan tugasnya 
harus memegang prinsip-prinsip profesi. Menurut (Simamora, 2016) ada 8 
prinsip yang harus dipatuhi akuntan publik yaitu : 
a. Tanggung jawab profesi. 
Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan 
profesional dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 
b. Kepentingan publik. 
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam 
kerangka pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik 
dan menunjukkan komitmen atas profesionalisme. 
c. Integritas. 
Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya 
dengan intregitas setinggi mungkin. 
d. Objektivitas. 
Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. 
e. Keahlian dan kehati-hatian profesional. 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-
hati, keahlian dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 








Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang 
diperoleh selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai 
atau mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan. 
g. Perilaku Profesional. 
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi 
profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan 
profesi. 
h. Standar Teknis. 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan 
standar teknis dan standar profesional yang relevan. 
Selain itu akuntan publik juga harus berpedoman pada Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI), dalam hal ini adalah standar auditing. Standar auditing 
terdiri dari standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar 
pelaporan (SPAP, 2015): 
a. Standar Umum. 
1) Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
2) Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independen 




3) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor 
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama. 
b. Standar Pekerjaan Lapangan. 
1) Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakanasisten 
harus disupervisi dengan semestinya. 
2) Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus 
dapat diperoleh untuk merencanakan audit dan menetukan sifat, 
saat,dan lingkup pengujian yang akan dilakukan. 
3) Bukti audit kompeten yang cukup harus dapat diperoleh melalui 
inspeksi, pengamatan, pengajuan, pertanyaan dan konfirmasi 
sebagaidasar yang memadai untuk menyatakan pendapat atas 
laporankeuangan auditan. 
c. Standar Pelaporan. 
1) Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan 
telahdisusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 
diIndonesia. 
2) Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan jika ada 
ketidak konsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam 
penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan 





3) Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor 
4) Laporan auditor harus memuat pernyataan pendapat mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atas suatu asersi. 
Menurut (Utami, I., & Nugroho, 2015) ada 12 atribut yang 
berpengaruh terhadap kualitas audit  yaitu : 
a. Pengalaman melakukan audit (client experience) 
Pengalaman merupakan atribut yang penting yang harus dimiliki oleh 
auditor. Hal ini terbukti dengan tingkat kesalahan yang dibuat oleh 
auditor yang tidak berpengalaman lebih banyak daripada auditor 
berpengalaman. 
b. Memahami industri klien (industry expertise) 
Auditor juga harus mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi 
industri tempat operasi suatu usaha , seperi kondisi ekonomi, peraturan 
pemerintah serta perubahan teknologi yang berpengaruh terhadap 
auditnya. 
c. Responsive atas kebutuhan klien (Responsiveness) 
Atribut yang membuat klien memutuskan pilihannya terhadap suatu 
KAP adalah kesungguhan KAP tersebut memperhatikan kebutuhan 
kliennya. 
d. Taat pada standar umum (Technical competence) 
Kredibilitas auditor tergantung kepada : kemungkinan auditor 




kemungkinan auditor akan melaporkan apa yang ditemukannya. Kedua 
hal tersebut mencerminkan terlakasananya standar umum. 
e. Independensi (Independence) 
Independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang akuntan 
publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam 
melaksanakan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas 
dan objektivitas. Bersikap independen artinya tidak mudah 
dipengaruhi. 
f. Skap hati-hati (Due Care) 
Auditor yang bekerja dengan sikap kehati-hatian akan bekerja dengan 
cermat dan teliti sehingga menghasilkan audit yang baik, dapat 
mendeteksi dan melaporkan kekeliruan serta ketidakberesan. 
g. Komitmen yang Kuat Terhadap Kualitas Audit (Quality Commitment) 
IAI sebagai induk organisasi akuntan publik di Indonesia mewajibkan 
para anggotanya untuk mengikuti program pendidikan profesi 
berkelanjutan dan untuk menjadi anggota baru harus mengikuti 
program profesi akuntan (PPA) agar kerja auditnya berkualitas hal ini 
menunjukkan komitmen yang kuat dari IAI dan para anggotanya. 
h. Keterlibatan pimpinan KAP 
Pemimpin yang baik perlu menjadi vocal point yang mampu 
memberikan perspektif dan visi luas atas kegiatan perbaikan serta 
mampu memotivasi, mengakui dan menghargai upaya dan prestasi 




i. Melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat (field work conduct) 
Dalam perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan sifat, luas, 
dan saat pekerjaan yang harus dilaksanakan dan membuat suatu 
program audit secara tertulis, dengan tepat dan matang akan membuat 
kepuasan bagi klien. 
j. Keterlibatan komite audit 
Komite audit diperlukan dalam suatu organisasi bisnis dikarenakan 
mengawasi proses audit dan memungkinkan terwujudnya kejujuran 
pelaporan keuangan. 
k. Standar etika yang tinggi (Ethical Standard) 
Dalam usaha untuk meningkatkan akuntabilitasnya, seorang auditor 
harus menegakkan etika profesional yang tinggi agar timbul 
kepercayaan dari masyarakat.  
l. Tidak mudah percaya 
Auditor tidak boleh menganggap manajemen sebagai orang yang tidak 
jujur, tetapi juga tidak boleh menganggap bahwa manajer adalah orang 
yang tidak diragukan lagi kejujurannya, adanya sikap tersebut akan 
memberikan hasil audit yang bermutu dan akan memberikan kepuasan 
bagi klien 
 
2. Integritas Auditor 
Definisi Auditor menurut (Mulyadi, 2018) adalah akuntan publik 
yang memberikan jasa audit kepada auditan untuk memeriksa laporan 




Randal J. Elder, 2017) auditor adalah pengumpulan dan evaluasi bukti 
tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian 
antara informasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus 
dilakukan oleh orang yang kompenten dan independen.  
(Arens, A. Alvin, Randal J. Elder, 2017) menjelaskan bahwa auditor 
yang paling umum terdiri dari empat jenis yaitu: 
a. Auditor independen 
Auditor independen berasal dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 
bertanggung jawab mengaudit laporan keuangan historis yang 
dipublikasikan oleh perusahaan. Oleh karena luasnya penggunaan 
laporan keuangan yang telah diaudit dalam perekonomian Indonesia, 
serta keakraban para pelaku bisnis dan pemakai lainnya, sudah lazim 
digunakan istilah auditor dan kantor akuntan publik dengan pengertian 
yang sama, meskipun ada beberapa jenis auditor. KAP sering kali 
disebut auditor eksternal atau auditor independen untuk 
membedakannya dengan auditor internal 
b. Auditor pemerintah 
Auditor pemerintah merupakan auditor yang berasal dari lembaga 
pemeriksa pemerintah. Di Indonesia, lembaga yang bertanggung jawab 
secara fungsional atas pengawasan terhadap kekayaan dan keuangan 
negara adalah Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai lembaga 
tertinggi, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), 




pemerintah. BPK mengaudit sebagian besar informasi keuangan yang 
dibuat oleh berbagai macam badan pemerintah baik pusat maupun 
daerah sebelum diserahkan kepada DPR. BPKP mengevaluasi efisiensi 
dan efektivitas operasional berbagai program pemerintah. Sedangkan 
Itjen melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas di 
lingkungan departemen atau kementriannya. 
c. Auditor pajak 
Auditor pajak berasal dari Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak 
bertanggung jawab untuk memberlakukan peraturan pajak. Salah satu 
tanggung jawab utama Ditjen Pajak adalah mengaudit Surat 
Pemberitahuan (SPT) wajib pajak untuk menentukan apakah SPT itu 
sudah mematuhi peraturan pajak yang berlaku. Audit ini murni audit 
ketaatan. Auditor yang melakukan pemeriksaan ini disebut auditor 
pajak. 
d. Auditor internal (internal auditor) 
Auditor internal dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan audit 
bagi manajemen. Tanggung jawab auditor internal sangat beragam, 
tergantung pada yang mempekerjakan mereka. Akan tetapi, auditor 
internal tidak dapat sepenuhnya independen dari entitas tersebut 
selama masih ada hubungan antara pemberi kerja-karyawan. Para 
pemakai dari luar entitas mungkin tidak ingin mengandalkan informasi 




independensi. Ketiadaan independensi ini merupakan perbedaan utama 
antara auditor internaldan KAP. 
Untuk memelihara dan meningkatan kepercayaan publik, setiap 
anggota auditor harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan 
integritas setinggi mungkin. Integritas juga telah didefinisikan dengan 
menekankan konsistensi moral, keutuhan pribadi, atau kejujuran. (Agoes, 
2016) mendefinisikan integritas adalah suatu elemen karater yang 
mendasari timbulnya pengukuran profesional. Integritas merupakan 
kualitas yang melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan 
(benchmark) bagi anggota dalam menguji keputusan yang diambilnya. 
(Mulyadi, 2018) mendefinisikan integritas adalah suatu elemen 
karakter yang mendasari timbulnya pengakuan professional dan integritas 
merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan merupakan 
patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusan yang diambilnya.  
(Sulaiman, 2017) mengatakan bahwa integritas adalah keseluruhan nilai-
nilai kejujuran, keseimbangan, memberi kembali dedikasi, kredibilitas dan 
berbagai hal pengabdian diri pada nilai-nilai  kemanusiaan dalam hidup. 
Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia dalam (Agoes, 2016) 
menyatakan bahwa  integritas adalah unsur karakter yang mendasar bagi 
pengakuan profesional. Integritas merupakan kualitas yang menjadikan 
timbulnya kepercayaan masyarakat dan tatanan yang nilai tertinggi bagi 
anggota profesi dalam menguji semua keputusannya. Integritas 




batasan kerahasiaan objek pemeriksaan. Pelayanan dan kepercayaan 
masyarakat tidak dapat dikalahkan demi kepentingan dan keuntungan 
pribadi. 
Menurut Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia dalam (Agoes, 2016) 
menjelaskan mengenai prinsip integritas sebagai berikut: 
a. Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya 
pengukuran profesional. Integritas merupakan kualitas yang melandasi 
kepercayaan publik dan merupakan patokan (benchmark) bagi anggota 
dalam menguji keputusan yang diambilnya 
b. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain bersikap 
jujur dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima 
jasa. Pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh 
keuntungan pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan yang 
disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat 
menerima kecurangan atau peniadaan prinsip 
c. Integritas diukur dalam bentuk apa yang benar dan adil. Dalam hal 
tidak ada aturan, standar, panduan khusus, atau dalam menghadapi 
pendapat yang bertentangan, anggota harus menguji keputusan atau 
perbuatannya dengan bertanya apakah anggota telah melakukan 
seorang yang berintegritas akan lakukan dan apakah anggota telah     
menjaga integritas dirinya. Integritas mengharuskan anggota menaati 




d. Integritas juga mengharuskan anggota untuk mengikuti prinsip 
objektivitas dan kehati-hatian professional 
Prinsip integritas menurut Standar Profesional Akuntan Publik 
(2015:7)  adalah sebagai berikut : 
a. 110.1 Prinsip Integritas mewajibkan setiap praktisi untuk tegas, jujur 
dan adil dalam hubungan profesional dan hubungan bisnisnya 
b. 110.2 Praktisi tidak boleh terkait dengan laporan, komunikasi, atau 
informasi lainnya yang diyakininya terdapat : 
1) Kesalahan yang material atau pernyataan yang menyesatkan 
2) Pernyataan atau informasi yang diberikan secara tidak hati-hati 
3) Penghilangan atau penyembunyian informasi yang dapat 
menyesatkan atas informasi yang seharusnya diungkapkan 
c. 110.3 Praktisi tidak melanggar paragraf 110.2 dari kode etik ini jika ia 
memberikan laporan yang dimodifikasi atas hal-hal yang diatur dalam 
paragraf 110.2. 
Menurut (Herdiansyah, 2013), integritas dilihat dari sudut pandang 
perilaku yaitu  sebagai berikut : 
a. Integritas adalah sebuah nilai, suatu aspirasi, tetapi juga secara konteks 
merupakan keterpaduan norma. Sehingga integritas mampu 
menjadikan seorang individu memiliki karakter dan nilai-nilai dasar 
sebagai benteng penyakit-penyakit sosial, seperti korupsi, manipulasi, 




b. Nilai norma dan prinsip etika merupakan komponen dasar dari 
pendidikan integritas, tetapi belum cukup untuk membuat perubahan. 
Dibutuhkan pembentukan kompetensi etis dengan keterampilan-
keterampilan tetentu yang aplikatif. Diantaranya adalah kemampuan 
mendiagnosa kesenjangan integritas, mengidentifikasi masalah dengan 
pertimbangan etika, memiliki pengetahuan hukum, dan memiliki 
komitmen, keyakinan serta tanggung jawab moral 
c. Perilaku integritas adalah fungsi interaksi antara akuntabilitas, 
kompetensi, dan etika minus korupsi 
d. Pendidikan integritas membangun kekuatan-kekuatan individu/ 
organisasi dari dalam dan identifikasi peluang-peluang eksternal. 
Sementara, pendidikan anti korupsi terfokus pada pemahaman dan 
penanganan kelemahan dan ancaman 
Auditor merupakan ujung tombak dari pelaksanaan tugas 
pemeriksaan. Integritas adalah sikap jujur, berani, bijaksana, dan tanggung 
jawab auditor dalam melaksananakan audit. Integritas merupakan kualitas 
yang melandasi kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota 
dalam menguji semua keputusannya. Menurut (Sukriah, Akram, 2017) 
integritas dapat dibagi kedalam 4 dimensi: 
a. Kejujuran auditor Bersikap dan bertindak jujur merupakan tuntutan 
untuk dapat dipercaya. Hasil audit dapat dipercaya oleh pengguna 
apabila auditor dapat menjunjung tinggi kejujuran.Terdapat perbedaan 




sesuatu yang dinyatakan baik dalam komunikasi lisan maupun dalam 
komunikasi tulisan. Seorang auditor mungkin saja memahami keadaan 
sebenarnya, tetapi ia merasa takut untuk mengungkapkannya. 
Keadaan yang memungkinkan bagi auditor untuk menyatakan sesuatu 
yang ia ketahui tanpa merasa takut akan adanya konsekuensi yang 
buruk disebut kebebasan berpendapat 
b. Keberanian auditor 
1)  Sikap berani menegakan kebenaran dan tidak mudah diancam 
dengan berbagai ancaman. 
2)  Memiliki rasa percaya diri ketika menghadapi kesulitan dalam 
melakukan audit. 
c. Sikap bijaksana auditor. Auditor yang bijaksana dapat menunjukan 
kesetiaan dalam segala hal yang berkaitan dengan profesi, ada pun 
kriterinya sebagai berikut: 
1) Auditor melaksanakan tugasnya tidak tergesa-gesa 
2) Auditor selalu  mempertimbangkan permasalahan dalam melakukan 
auditnya. 
d. Tanggung jawab auditor. Auditor dinilai bertanggung jawab apabila 
jika hasil pemeriksaan masih membutuhkan perbaikan serta dalam 
penyampaian pengawasannya seluruh bukti yang mendukung temuan 






3. Pengalaman Auditor 
Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian 
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak 
faktor lain yang mempengaruhi antara lain adalah pengalaman. Menurut 
Tubbs (1992) dalam (Mayangsari, 2003) auditor yang berpengalaman 
memiliki keunggulan dalam hal : 
a. Mendeteksi kesalahan 
b. Memahami kesalahan secara akurat 
c. Mencari penyebab kesalahan. 
Menurut (Bawono, 2015) pengalaman adalah suatu proses 
pembelajaran dan penambahan perkembangan potensi bertingkah laku 
baik dari pendidikan formal maupun non formal. Menurut (Suraida, 2015) 
pengalaman auditor adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit 
laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya 
penugasan yang pernah ditangani.  
Menurut (Bawono, 2015) variabel pengalaman diukur dengan 
menggunakan indikator sebagai berikut : 
a. Lama bekerja 
Lama bekerja sebagai auditor menghasilkan struktur dalam proses 
penilaian auditor. Struktur ini menentukan seleksi auditor, memahami 






b. Frekuensi pekerjaan pemeriksaan yang telah dilakukan 
Pengalaman seorang auditor dapat dilihat dari jumlah klien dan variasi 
jenis-jenis perusahaan yang telah diauditnya. Pengalaman menghasilkan 
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam mengaudit laporan 
klien. Pertama, pengalaman menghasilkan banyak simpanan informasi 
dalam memori jangka panjang. Bila auditor menghadapi tugas yang 
sama, selain mereka dapat dengan mudah mengakses informasi yang 
tersimpan dalam memori, mereka jugadapat mengakses lebih banyak 
informasi. Dengan dukungan banyak informasi, auditor dapat 
mengerjakan tugasnya dengan lebih percaya diri. Kedua, saat auditor 
menjalankan tugas, maka perilakunya akan berfokus pada tugas 
tersebut. Dengan memfokuskan perilaku pada tugas, auditor dapat lebih 
cepat membiasakan diri dengan tugas tersebut dan mereka juga akan 
memperoleh lebih banyak pengetahuan yang berkaitan dengan tugas 
tersebut. Auditor yang tidak berpengalaman mempunyai tingkat 
kesalahan yang lebih signifikan dibandingkan dengan auditor yang lebih 
berpengalaman. Pengalaman yang lebih akan menghasilkan 
pengetahuan yang lebih. Seseorang yang melakukan pekerjaan yang 
sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki akan memberikan hasil yang 







c. Banyaknya pelatihan yang telah dilakukan 
Auditor yang memiliki banyak pelatihan tentunya akan semakin terlatih 
dalam setiap menangi masalah yang dihadapinya. Selain terlatih auditor 
dalam menangani kasus yang di auditnya dia akan semakin percaya diri 
dalam menangani masalah tersebut. 
(Sularso, 2011) memberikan bukti empiris bahwa seseorang yang 
berpengalaman dalam suatu bidang subtantif memiliki lebih banyak hal 
yang tersimpan dalam ingatannya. Semakin banyak pengalaman 
seseorang, maka hasil pekerjaannya semakin akurat dan lebih banyak 
mempunyai memori tentang struktur kategori yang rumit. Pengalaman 
menciptakan struktur pengetahuan, yang terdiri atas suatu sistem dari 
pengetahuan yang sistemtis dan abstrak. Pengetahuan ini tersimpan dalam 
memori jangka panjang dan dibentuk dari lingkungan pengalaman 
langsung masa lalu. Singkat kata, teori ini menjelaskan bahwa melalui 
pengalaman auditor dapat memperoleh pengetahuan dan mengembangkan 
struktur pengetahuannya.  
Jika seorang memasuki karier sebagai akuntan publik, ia harus lebih 
dulu mencari pengalaman profesi dibawah pengawasan akuntan senior 
yang lebih berpengalaman. Akuntan yang baru selesai menempuh 
pendidikan formalnya segera  menjalani  pelatihan teknis dalam profesinya, 
pemerintah mensyaratkan pengalaman  kerja sekurang-kurangnya 3  




yang ingin memperoleh ijin praktik dalam profesi akuntan publik   
(Mulyadi, 2018).  
Auditor yang berpengalaman akan memiliki lebih banyak 
pengetahuan dan struktur memori lebih baik dibandingkan auditor yang 
belum berpengalaman.  (Hernadianto, 2015) mengatakan bahwa seorang 
auditor menjadi ahli terutama diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman. 
Seorang auditor yang lebih berpengalaman akan memiliki skema yang 
lebih baik dalam mendefinisikan kekeliruan-kekeliruan daripada auditor 
yang kurang berpengalaman.  
Auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih 
baik. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas 
kesalahankesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan 
kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi 
yang mendasarinya (Mayangsari, 2003). 
Dari berbagai pernyataan dan pendapat dapat disimpulkan bahwa, 
pengalaman  merupakan  hasil  interaksi  berulang  yang  didapat  dari  
pelatihan formal dan informal, bagi auditor pengalaman menjadi hal yang 
penting karena auditor yang professional itu,  adalah  auditor yang telah  
mempunyai banyak pengalaman. Pengalaman auditor akan menjadi bahan 
pertimbangan yang baik dalam mengambil keputusan dalam tugasnya.  
(Mulyadi, 2018) jika seorang memasuki karir sebagai akuntan 
publik, ia harus lebih dulu mencari pengalaman profesi di bawah 
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a. Pengalaman di bidang akuntansi, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat(3) huruf b meliputi pengalaman praktik di bidang akuntansi, 
termasuk bekerja yang tugas utamanya di bidang akuntansi; atau 
pengalaman sebagai pengajar di bidang akuntansi. 
b. Pengalaman di bidang akuntansi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
paling sedikit 3 (tiga) tahun yang diperoleh dalam 7 (tujuh) tahun 
terakhir. 
c. Disetarakan telah memiliki pengalaman dibidang akuntansi selama 1 
(satu) tahun bagi seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan 
profesi akuntansi, magister (S-2), atau doctor (s-3) yang menekankan 
penerapan prinsip-prinsip akuntansi. 
Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting 
dalam memprediksi kinerja akuntan publik, sehingga pengalaman 
dimasukkan sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh izin 
menjadi akuntan publik (SK MenKeu No17/PMK.01/2008) tentang Jasa 
Akuntan Publik menyebutkan bahwa seorang akuntan publik harus 
memiliki pengalaman praktik di bidang audit umum atas laporan keuangan 
paling sedikit 1000 (seribu) jam dalam 5 (lima) tahun terakhir dan paling 
sedikit 500 (lima ratus) jam diantaranya memimpin dan/atau mensupervisi 





4. Independensi Auditor 
(Mulyadi, 2018) menyatakan bahwa independensi berarti sikap 
mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, 
tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya 
kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 
merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
Dalam Standar umum kedua menyebutkan bahwa dalam semua hal 
yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental 
harus dipertahankan oleh auditor. Standar ini mengharuskan auditor untuk 
bersikap independen, artinya sikap yang tidak mudah dipengaruhi karena 
akuntan publik melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. 
Akan tetapi independen dalam hal ini tidak berarti mengharuskan ia 
bersikap sebagai penuntut, melainkan ia justru harus bersikap mengadili 
secara tidak memihak dengan tetap menyadari kewajibannya untuk selalu 
bertindak jujur, tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan 
tetapi juga kepada pihak lain yang berkepentingan dengan laporan 
keuangan (SPAP, 2011:220.1).  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Independensi 
Auditor adalah sikap yang terdapat pada diri auditor yang bebas dari 
pengaruh dan tekanan dari dalam maupun luar ketika mengambil suatu 
keputusan ,dimana dalam pengambilan keputusan tersebut harus 




Independensi mencerminkan sikap tidak memihak serta tidak 
dibawah pengaruh atau tekanan pihak tertentu dalam mengambil 
keputusan dan tindakan (Agoes, 2016). Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal Nomor Kep20/PM/2002 mengatakan bahwa 
dalam memberikan jasa profesional, Akuntan Publik wajib senantiasa 
mempertahankan sikap independen. Akuntan Publik dinyatakan tidak 
independen apabila selama periode audit dan selama periode penugasan 
profesionalnya, baik Akuntan, Kantor Akuntan Publik, maupun orang 
dalam Kantor Akuntan Publik : 
a. Mempunyai kepentingan keuangan langsung atau tidak langsung yang 
material pada klien 
b. Mempunyai hubungan pekerjaan dengan klien 
c. Mempunyai hubungan usaha secara langsung atau tidak langsung yang 
material dengan klien, atau dengan karyawan kunci yang bekerja pada 
klien, atau dengan pemegang saham utama klien 
d. Memberikan jasa-jasa non audit kepada klien 
e. Memberikan jasa atau produk kepada klien dengan dasar Fee 
Kontinjen atau komisi, atau menerima Fee Kontinjen atau komisi dari 
klien    
Menurut (Arens, A. Alvin, Randal J. Elder, 2017), independensi 






a. Independence in fact (independensi dalam fakta) 
Artinya auditor harus mempunyai kejujuran yang tinggi, keterkaitan 
yang erat dengan objektivitas. Independensi dalam fakta akan ada 
apabila kenyataannya auditor mampu mempertahankan sikap yang 
tidak memihak sepanjang pelaksanaan auditnya 
b. Independence in appearance (independensi dalam penampilan) 
Artinya pandangan pihak lain terhadap diri auditor sehubungan 
dengan pelaksanaan audit. Auditor harus menjaga kedudukannya 
sedemikian rupa sehingga pihak lain akan mempercayai sikap 
independensi dan objektifitasnya. Meskipun auditor telah menjalankan 
auditnya dengan baik secara independen dan objektif, pendapat yang 
dinyatakan melalui laporan audit tidak akan dipercaya oleh pemakai 
jasa auditor independen bila ia tidak mampu mempertahankan 
independensi dalam penampilan 
 
5. Etika Auditor 
Menurut (Agoes, 2016) etika berasal dari kata Yunani ethos (bentuk 
tunggal) yang berarti: tempat tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, 
adat, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Bentuk jamaknya adalah ta 
etha, yang berarti adat istiadat. Dalam hal ini, kata etika sama 
pengertiannya dengan moral. Moral berasal dari kata Latin: mos (bentuk 
tunggal), atau mores (bentuk jamak) yang berarti adat istiadat, kebiasaan, 




Menurut (Fahmi, 2015) menjelaskan pengertian etika yaitu Etika 
berasal dari kata Yunani “ethos”, yang dalam bentuk jamaknya (ta etha) 
berarti “adat isitiadat” atau “kebiasaan. Perpanjangan dari adat 
membangun suatu aturan kuat dimasyarakat, yaitu bagaimana setiap tindak 
dan tanduk mengikuti aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut telah 
membentuk moral masyarakat dalam menghargai adat istiadat yang 
berlaku. 
Selain itu menurut (Arens, A. Alvin, Randal J. Elder, 2017) 
pengertian etika (ethics) secara garis besar dapat didefinisikan sebagai 
serangkaian prinsip atau nilai moral. Menurut (Rahayu, 2013) etika profesi 
merupakan kode etik untuk profesi tertentu dan karenanya harus 
dimengerti selayaknya, bukan sebagai etika absolute. Untuk 
mempermudah harus dijelaskan bagaimana masalah hukum dan etika 
berkaitan walaupun berbeda. 
Menurut (Turangan, 2016) Etika Profesi Auditor yaitu sebuah 
profesi harus memiliki komitmen moral yang tinggi dalam bentuk aturan 
khusus. Aturan ini merupakan aturan main dalam menjalankan atau 
mengemban profesi tersebut, yang biasa disebut kode etik. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa etika 
merupakan prinsip moral yang menjadi dasar landasan bagi setiap orang 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 





a. Etika Deskriptif 
Melukiskan tingkah laku moral, misalnya adat kebiasaan, anggapan 
tentang baik dan buruk, tindakan yang diperbolehkan atau tidak 
diperbolehkan. Etika deskriptif mempelajari moralitas yang terdapat 
pada individu-individu tertentu, kebudayaan-kebudayaan tertentu. 
Karena etika deskriptif hanya melukiskan ia tidak memberikan 
penilaian. 
b. Etika Normatif 
Etika normatif ialah menjelaskan dan memastikan prinsip-prinsip moral 
dengan berbagai cara. Etika normatif melibatkan diri dengan 
mengemukan penilaian tentang perilaku manusia baik atau buruknya. 
Penilaian tersebut dibentuk atas dasar norma-norma. 
c. Meta Etika  
Meta (dari bahasa Yunani) mempunyai arti “melebihi, melampaui”. 
Menunjukkan bahwa yang dibahas bukanlah moralitas, meliputi 
penjelasan dan penilaian asumsi dan investigasi kebeneran dari 
argumentasi moral. 
(Agoes, 2016) menyebutkan prinsip etika profesi, yang terdiri dari 8 
(delapan) prinsip yaitu : 
a. Tanggung jawab profesi 
Dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai professional, setiap 




professional dalam semua kegiatan yang dilakukannya.Prinsip ini 
menyiratkan bahwa : 
1) Publik menuntut tanggung jawab profesi akuntan untuk selalu 
menjaga kualitas informasi yang disampaikan 
2) Dalam menjalankan profesinya, setiap akuntan akan sering 
dihadapkan pada berbagai benturan kepentingan 
3) Mengedepankan kepentingan publik hanya dapat dilakukan bila 
akuntan selalu menggunakan pertimbangan moral dan professional 
dalam semua kegiatan yang dilakukan. 
b. Kepentingan Publik 
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam keranga 
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan 
menunjukkan komitmen atas profesionalisme. 
c. Integritas 
Seorang akuntan professional harus bertindak tegas dan jujur dalam 
semua hubungan bisnis dan profesionalnya. 
d. Obyektivitas 
Seorang akuntan professional seharusnya tidak boleh membiarkan 
terjadinya bias, konflik kepentingan, atau di bawah pengaruh orang lain 
sehingga mengesampingkan pertimbangan bisnis dan professional 
e. Kompetensi dan kehati-hatian Profesional 
Seorang akuntan professional mempunyai kewajiban untuk 




berkelanjutan pada tingkat yang diperlukan untuk menjamin seorang 
klien atau atasan menerima jasa professional yang kompeten yang 
didasarkan atas perkembangan praktik, legislasi, dan teknik terkini. 
Seorang akuntan professional harus bekerja secara tekun mengikuti 
standar-standar professional dan teknik yang berlaku dalam 
memberikan jasa professional. 
f. Kerahasiaan 
Seorang akuntan profesional harus menghormati kerahasiaan informasi 
yang diperolehnya sebagai hasil dari hubungan profesional dan bisnis 
serta tidak boleh mengungkapkan informasi apapun kepada pihak 
ketiga tanpa izin yang benar dan spesifik, kecuali terdapat kewajiban 
hukum atau terdapat hak professional untuk mengungkapkannya. 
Informasi rahasia yang diperoleh dari hasil hubungan bisnis dan 
professional tidak boleh digunakan untuk keuntungan pribadi akuntan 
profesional atau pihak ketiga. 
g. Perilaku Professional 
Seorang akuntan professional harus patuh pada hukum dan 
perundangundangan yang relevan dan harus menghindari tindakan 
yang dapat mendiskreditkan profesi. 
h. Standar Teknis 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan 
standar teknis dan standar professional yang relevan.Sesuai dengan 




untuk melaksanakan penugasan dari penerima jasa selama penugasan 
tersebut.  
Selanjutnya (Arens, A. Alvin, Randal J. Elder, 2017) menjelaskan 
prinsip-prinsip etika yaitu sebagai berikut: 
a. Tanggung jawab. Dalam mengemban tanggung jawabnya sebagai 
professional, para anggota harus melaksanakan pertimbangan 
professional dan moral yang sensitive dalam semua aktivitas mereka. 
b. Kepentingan publik. Para anggota harus menerima kewajiban untuk 
bertindak sedemikian rupa agar dapat melayani kepentingan publik, 
menghargai kepercayaan publik, serta menunjukkan komitmennya 
pada profesionalisme. 
c. Integritas. Untuk mempertahankan dan memperluas kepercayaan 
publik, para anggota harus melaksanakan seluruh tanggung jawab 
professionalnya dengan integritas tertinggi. 
d. Objektivitas dan Independensi. Anggota harus mempertahankan 
objektivitas dan bebas dari konflik kepentingan dalam melaksanakan 
tanggung jawab professionalnya. Anggota yang berpraktik bagi publik 
harus independen baik dalam fakta maupun dalam penampilan ketika 
menyediakan jasa audit dan jasa atestasi lainnya. 
e. Keseksamaan. Anggota harus memperhatikan standar teknis dan etis 
profesi, terus berusaha keras meningkatkan kompetensi dan mutu jasa 
yang diberikannya, serta melaksanakan tanggung jawab professional 




f. Lingkup dan sifat jasa. Anggota yang berpraktik bagi akuntan publik 
harus memperhatikan prinsip-prinsip Kode Perilaku Profesional dalam 
menentukan lingkup dan sifat jasa yang akan disediakannya. 
(Boynton, Johnson, 2015) etika profesional (professional ethics) 
harus lebih dari sekedar prinsipprinsip moral. Etika ini meliputi standar 
perilaku bagi seorang professional yang dirancang untuk tujuan praktis dan 
idealistik. Sedangkan kode etik professional dapat dirancang sebagian 
untuk mendorong perilaku yang ideal, sehingga harus bersifat realistis dan 
dapat ditegakkan. Sementara itu menurut (Ludigdo, 2017) terdapat 
beberapa keuntungan dari adanya kode etik yaitu : 
a. Para professional akan lebih sadar tentang aspek moral 
daripekerjaannya. 
b. Kode etik berfungsi sebagai acuan yang dapat diakses secara lebih 
mudah 
c. Ide-ide abstrak dari kode etik akan ditranslasikan ke dalam istilah yang 
konkret dan dapat diaplikasikan ke segala situasi 
d. Anggota sebagai suatu keseluruhan akan bertindak dalam cara yang 
lebih standar pada garis profesi. 
e. Menjadi suatu standar pengetahuan untuk menilai perilaku anggota dan 
kebijakan profesi 
f. Anggota akan menjadi dapat lebih baik menilai kinerja dirinya sendiri 
g. Profesi dapat membuat anggotanya dan juga publik sadar sepenuhnya 




h. Anggota dapat menjustifikasi perilakunya jika dikritik 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam 
penelitian ini adalah : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Terdahulu 
 

























terhadap kualitas audit. Dan pada 
hasilpenelitian regresi moderasi 
ditemukan bahwa pengalaman 
kerja mampu memoderasi dimana 
pengaruh yang diberikan 
memperlemah etika auditor pada 
kualitas audit, sedangkan 
integritas mampu memoderasi 
dimana pengaruh yang diberikan 





















Hasil penelitian analisis regresi 
linear berganda menunjukan 
bahwa etika profesi dan integritas 
berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Sedangkan independensi 
dan pengalaman kerja tidak 
berpengaruh terhadap 
kualitas audit 











Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa : (1) etika auditor tidak 
berpengaruh signifikan positif 
terhadap kualitas hasil audit (2) 
skeptisme profesional berpengaruh 
signifikan positif terhadap kualitas 













auditor tidak berpengaruh 
signifikan positif terhadap kualitas 
hasil auidt 










Audit (Studi Kasus 
Pada Kantor 







Hasil menunjukkan bahwa 
variable kompetensi, 
independensi, obyektivitas, 
integritas dan kutanbilitas secara 
parsial tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit sedangkan 
pengalaman kerja berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan uji simulatan (Uji f) 
menunjukkan enam variabel 
independen terbukti secara 
signifikan mempengaruhi variabel 
dependen kualiats audit. 












(Studi Pada Kantor 





Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. Variabel 
independen berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas 
audit. Variabel etis auditor 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit. 
Variabel pengalaman auditor 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. Variabel 
skeptisisme profesional memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. Variabel 
objektivitas auditor berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. Variabel integritas 
auditor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit. 
6. Putri Fitrika 
Imansari 











Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara simultan kompetensi, 
independensi, pengalaman dan 
etika auditor berpengaruh 
signifikan terhadap terhadap 
kualitas audit dengan nilai 








(Studi Empiris Pada 
Auditor Kantor 
Akuntan Publik Di 
Kota Malang) 
Secara parsial kompetensi, 
independensi, pengalaman dan 
etika auditor berpengaruh 











(Studi Pada Auditor 






Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara simultan 
kompetensi, independensi auditor, 
dan objektivitas berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit 
pada BPK RI Perwakilan Provinsi 
Jawa Barat. Secara parsial 
kompetensi dan objektivitas 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit, namun 
untuk independensi auditor secara 
parsial berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kualitas 
audit 
 
C. Kerangka berpikir 
(Sugiyono, 2013) mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Berikut ini akan 
dijelaskan kerangka berpikir dalam penelitian ini: 
Integritas menurut (Mulyadi, 2018) mengharuskan anggota untuk mentaati 
bentuk standar teknis dan etika. Selain itu juga mengharuskan anggota untuk 
mengikuti prinsip objektivitas dan kehati-hatian profesional. Integritas 
merupakan suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan 
dimana auditor harus menaati bentuk standar teknis dan etika, bersikap jujur 
dan transparan, bijkasana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit 




membangun kepercayaan dan memberikan dasar bagi pengambilan keputusan 
yang berkualitas. 
Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan 
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas 
mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, berani, 
bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit (Sukriah, Akram, 
2017), menyatakan bahwa integritas dapat menerima kesalahan yang tidak 
disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima 
kecurangan prinsip. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor dapat 
meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2018), (Wulandari, 2018) dan 
(Nurjanah, 2016) membuktikan bahwa integritas auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit 
Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian 
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak faktor 
lain yang mempengaruhi antara lain adalah pengalaman.  seseorang yang 
berpengalaman dalam suatu bidang subtantif memiliki lebih banyak hal yang 
tersimpan dalam ingatannya. Semakin banyak pengalaman seseorang, maka 
hasil pekerjaannya semakin akurat dan lebih banyak mempunyai memori 
tentang struktur kategori yang rumit. Pengalaman menciptakan struktur 
pengetahuan, yang terdiri atas suatu sistem dari pengetahuan yang sistematis 
dan abstrak. Pengetahuan ini tersimpan dalam memori jangka panjang dan 




ini menjelaskan bahwa melalui pengalaman auditor dapat memperoleh 
pengetahuan dan mengembangkan struktur pengetahuannya (Sularso, 2011). 
Seorang auditor harus mempunyai pengalaman yang cukup agar dapat 
membuat keputusan dalam laporan audit. Pengalaman audit ditunjukkan dengan 
jam terbang auditor dalam melakukan prosedur audit terkait dengan pemberian 
opini atas laporan auditnya (Indrady, 2017). Pengalaman yang dimaksudkan 
disini adalah pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan 
keuangan, baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya penugasan yang 
pernah dilakukan. Semakin banyak seorang auditor melakukan pemeriksaan 
laporan keuangan, maka semakin tinggi tingkat kualitas audit yang dimiliki. 
Seorang auditor harus terlebih dahulu mencari pengalaman profesi di bawah 
pengawasan auditor senior yang lebih berpengalaman (Hernadianto, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2018), (Indrady, 2017)  dan 
(Nurjanah, 2016) membuktikan bahwa pengalaman auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, 
2018) membuktikan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
Seorang auditor diharapkan dapat memegang teguh etika profesi yang sudah 
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), agar situasi persaingan 
tidak sehat dapat dihindarkan (Nizarudin, 2013). Dalam pelaksanaan pekerjaan 
profesional, auditor juga tidak terlepas dari masalah etika karena perilaku 
profesional diperlukan bagi semua profesi agar profesi yang telah menjadi 
pilihannya mendapat kepercayaan dari masyarakat. etika sebagai seperangkat 




harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok 
atau segolongan manusia atau masyarakat atau profesi. Dalam melaksanakan 
audit seorang auditor harus mengacu kepada Standar Audit, dan auditor pula 
wajib mematuhi kode etik yang sesuai dengan standar audit. Kode etik ini dibuat 
dengan tujuan mengatur hubungan antara : Auditor dengan rekan sekerjanya, 
Auditor dengan atasannya, Auditor dengan objek pemeriksanya, dan Auditor 
dengan masyarakat. Indikator etika profesi yaitu tanggungjawab dan obyektivtas 
(Imansari, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Imansari, 2017), (Wulandari, 2018) dan 
(Nurjanah, 2016) membuktikan bahwa etika  auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Untuk memperjelas hubungan atau pengaruh antara variabel dalam 

































Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta – fakta 
empiris  yang  diperoleh  melalui  pengumpulan  data (Sugiyono, 2013) 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
H1  Integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit  
H2  Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit  







A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini menggunakan metode survey dan analisis kuantitatif.  
Metode survey ialah metode penelitian yang mengambil sampel dan populasi 
serta  menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok. 
Alasan menggunakan metode ini unit analisisnya bersifat individu dan 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.  
B. Populasi dan Sampel  
Populasi atau universe adalah jumlah dari keseluruhan obyek (satuan-
satuan/individu-individu) yang karakteristiknya hendak diduga (Pangestu, 
2015). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BPJS 
Ketenagakerjaan yang berjumlah 37 orang 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini berupa data subyek. Data 
subyek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap pengalaman 
atau karakteristik dari seseorang kelompok orang yang menjadi subyek 
penelitian (Indriantoro, 2016). Sumber data  dalam penelitian ini meliputi :  
Data  primer yang berasal dari sumber data yang dikumpulkan secara 




hal ini, data primer yang digunakan adalah hasil jawaban responden atas 
kuesioner yang dibagikan 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2015). Kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan yang diajukan kepada 
responden. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan angket sesuai aturan dari skala likert. Kuesioner ini akan 
dibagikan kepada karyawan BPJS Ketenagakerjaan bagian akuntansi dan 
keuangan.  
 
D. Definisi dan Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen 
dan variabel independen. Variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen 
(bebas). Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain. Variabel moderating merupakan variabel yang 
mempunyai dampak kontijensi yang kuat pada hubungan langsung variabel 
dependen dan independen. 
1. Kualitas Audit  
Kualitas audit merupakan gabungan probabilitas seorang auditor untuk 
menemukan dan melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam sistem 




2. Integritas Auditor 
Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya 
pengakuan professional dan integritas merupakan kualitas yang 
mendasari kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota 
dalam menguji semua keputusan yang diambilnya (Mulyadi, 2018).  
3. Pengalaman Auditor  
Pengalaman auditor merupakan akumulasi gabungan dari semua yang 
diperoleh melalui interaksi secara berulang (Hernadianto, 2015). 
4. Etika auditor 
Etika auditor adalah komitmen moral yang tinggi dalam bentuk aturan 
khusus. Aturan ini merupakan aturan main dalam menjalankan atau 
mengemban profesi tersebut, yang biasa disebut kode etik. 
Agar lebih mudah untuk melihat mengenai variabel penelitian yang 
digunakan maka penulis menjabarkannya ke dalam bentuk operasionalisasi 

























1. Menetapkan sasaran, 
ruang lingkup dan 
metode pemeriksaan. 
2. Pengumpulan dan 
pengujian bukti. 
3. Mematuhi kode etik. 
4. Rencana uji materialitas 
atas laporan keuangan. 
Skala Interval 
Kualitas Laporan 5. Simpulan hasil audit. 
6. Laporan akurat, lengkap 
dan obyektif. 


















Keberanian  3. berani menegakan 
kebenaran 
4. rasa percaya diri ketika 
menghadapi kesulitan 
Sikap bijaksana 5. tidak tergesa-gesa 
6. mempertimbangkan 
permasalahan 
Tanggung jawab 7. bertanggung jawab 
8. didasarkan pada bukti 



















4. Ketelitian dan 
kecermatan dalam audit 
5. Kesempatan untuk 
belajar. 























Keseksamaan 3. Standar teknis 
4. Meningkatkan 
kompetensi dan mutu 
jasa 
Lingkup dan sifat 
jasa 
5. prinsip Kode Perilaku 
Profesional 
 
E. Teknik Analisis Data  
Untuk menguhi hipotesis dalam penelitian ini maka digunakan 
analisis regresi berganda, pengujian simultan, dan pengujian parsial serta 
analisis koefisien determinasi.  
1. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini. 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 




variabel independen yang nilai korelasi antar sesame variabel 
independen sama dengan nol. Multikolonieritas dapat dilihat dari (1) 
nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan direges terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai toleransi 
yang rendah sama dengan nilai yang rendah sama dngan nilai VIF tinggi 
(karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat 
kolonieritas yang masih dapat ditolerir. Sebagai missal nilai tolerance = 
0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 0.95. Walaupun multikolonieritas 
dapat dideteksi dengan nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap 
tidak mengetahui variabel-variabel independen mana sajakah yang saling 
berkorelasi (Ghozali, 2016). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 




berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2011).  
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 




Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik. 
Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual 
adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara 
data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat 
menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang 
lebih handal adalah dengan melihat normal probality plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data 
residual akan dibandingkan dengan gaaris diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2011). 
2. Analisis Regresi Berganda 
Adapun persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y :   Kualitas audit 




X2  :   Pengalaman auditor 
X3  :   Etika  Auditor 
a  :  Konstanta 
b1,b2, b3 :  Koefisien regresi/besarnya pengaruh 
e  : Standar Eror 
3. Pengujian Parsial 
Pengujian parsial  atau  uji Ketepatan Parameter Penduga (Estimate). 
Digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat.  Uji parsial digunakan untuk menguji apakah jawaban pertanyaan 
hipotesis itu benar. Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam 
menerangkan  variabel terikat. Untuk pengujian dalam penelitian ini 
digunakan program SPSS. Adapun prosedurnya sebagai berikut: 
a. Menentukan Ho dan Ha :  
Ho : β1, β2. β 3= 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan integritas 
auditor, pengalaman auditor, dan etika auditor 
secara bersama-sama terhadap kualitas audit pada 
BPJS Ketenagakerjaan. 
Ha : β1, β2. β 3≠ 0 ,  Terdapat pengaruh yang signifikan integritas 
auditor, pengalaman auditor, dan etika auditor 
secara bersama-sama terhadap kualitas audit pada 
BPJS Ketenagakerjaan. 
b. Menentukan Level of Significance (α) 




Menentukan level signifikansi yaitu sebesar 5 %.  
c. Kriteria pengujian 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho ditolak apabila =   α  < 5 %. 
Ho diterima apabila = α  > 5 %. 
d.  Menghitung signifikansi dengan menggunakan SPSS. 
4. Koefisien Determinasi 
Untuk menguji model penelitian ini adalah dengan menghitung 
koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 2016). Secara umum 
koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah 
karena adanya variasi yang besar antara masing–masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai 
nilai koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar penggunaan 
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen 
yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 
independen maka R2 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.Oleh 
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak 
seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik turun apabila satu variabel 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum BPJS Ketenagakerjaan 
Penyelenggaraan program jaminan sosial merupakan salah satu tangung 
jawab dan kewajiban Negara - untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi 
kepada masyarakat. Sesuai dengan kondisi kemampuan keuangan Negara. 
Indonesia seperti halnya negara berkembang lainnya, mengembangkan 
program jaminan sosial berdasarkan funded social security, yaitu jaminan 
sosial yang didanai oleh peserta dan masih terbatas pada masyarakat pekerja di 
sektor formal. 
Sejarah terbentuknya PT Jamsostek (Persero) mengalami proses yang 
panjang, dimulai dari UU No.33/1947 jo UU No.2/1951 tentang kecelakaan 
kerja, Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) No.48/1952 jo PMP No.8/1956 
tentang pengaturan bantuan untuk usaha penyelenggaraan kesehatan buruh, 
PMP No.15/1957 tentang pembentukan Yayasan Sosial Buruh, PMP 
No.5/1964 tentang pembentukan Yayasan Dana Jaminan Sosial (YDJS), 
diberlakukannya UU No.14/1969 tentang Pokok-pokok Tenaga Kerja. Secara 
kronologis proses lahirnya asuransi sosial tenaga kerja semakin transparan. 
Setelah mengalami kemajuan dan perkembangan, baik menyangkut 
landasan hukum, bentuk perlindungan maupun cara penyelenggaraan, pada 
tahun 1977 diperoleh suatu tonggak sejarah penting dengan dikeluarkannya 




asuransi sosial tenaga kerja (ASTEK), yang mewajibkan setiap pemberi 
kerja/pengusaha swasta dan BUMN untuk mengikuti program ASTEK. Terbit 
pula PP No.34/1977 tentang pembentukan wadah penyelenggara ASTEK yaitu 
Perum Astek. 
Tonggak penting berikutnya adalah lahirnya UU No.3 tahun 1992 
tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK). Dan melalui PP 
No.36/1995 ditetapkannya PT Jamsostek sebagai badan penyelenggara 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja. Program Jamsostek memberikan perlindungan 
dasar untuk memenuhi kebutuhan minimal bagi tenaga kerja dan keluarganya, 
dengan memberikan kepastian berlangsungnya arus penerimaan penghasilan 
keluarga sebagai pengganti sebagian atau seluruhnya penghasilan yang hilang, 
akibat risiko sosial. 
Selanjutnya pada akhir tahun 2004, Pemerintah juga menerbitkan UU 
Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional. Undang-
undang itu berhubungan dengan Amandemen UUD 1945 tentang perubahan 
pasal 34 ayat 2, yang kini berbunyi: "Negara mengembangkan sistem jaminan 
sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan 
tidak mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan". Manfaat perlindungan 
tersebut dapat memberikan rasa aman kepada pekerja sehingga dapat lebih 
berkonsentrasi dalam meningkatkan motivasi maupun produktivitas kerja. 
Kiprah Perusahaan PT Jamsostek (Persero) yang mengedepankan 
kepentingan dan hak normatif Tenaga Kerja di Indonesia dengan memberikan 




Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT) 
dan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) bagi seluruh tenaga kerja dan 
keluarganya terus berlanjutnya hingga berlakunya UU No 24 Tahun 2011. 
Tahun 2011, ditetapkanlah UU No 24 Tahun 2011 tentang Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial. Sesuai dengan amanat undang-undang, tanggal 
1 Januri 2014 PT Jamsostek akan berubah menjadi Badan Hukum Publik. PT 
Jamsostek (Persero) yang bertransformsi menjadi BPJS (Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan tetap dipercaya untuk menyelenggarakan 
program jaminan sosial tenaga kerja, yang meliputi JKK, JKM, JHT dengan 
penambahan Jaminan Pensiun mulai 1 Juli 2015. 
Menyadari besar dan mulianya tanggung jawab tersebut, BPJS 
Ketenagakerjaan pun terus meningkatkan kompetensi di seluruh lini pelayanan 
sambil mengembangkan berbagai program dan manfaat yang langsung dapat 
dinikmati oleh pekerja dan keluarganya. Kini dengan sistem penyelenggaraan 
yang semakin maju, program BPJS Ketenagakerjaan tidak hanya memberikan 
manfaat kepada pekerja dan pengusaha saja, tetapi juga memberikan kontribusi 
penting bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi bangsa dan kesejahteraan 
masyarakat Indonesia 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BPJS 
Ketenagakerjaan Tegal yang berjumlah 37 orang. Data kuesioner yang 




ini dikarenakan penyebaran kuesioner dilakukan pada saat Busy hour. 
Kuesioner yang memenuhi syarat untuk diolah sebanyak 37kuesioner 
karena terdapat 3 kuesioner yang tidak dapat dipakai karena pengisiannya 
tidak lengkap dan dianggap gugur dan tidak diikutsertakan dalam tahap 
pengujian selanjutnya. Identitas responden yang diungkap dalam 
penelitian ini meliputi nama, usia, jenis kelamin, pendidikan, jabatan dan 
lama bekerja.  
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki  18 49 %  
Perempuan 19 51 % 
Jumlah 37 100 % 
Sumber : Data primer, diolah 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas  dapat diketahui bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki  sebanyak 18 orang atau 49 %, dan yang berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 19 orang atau 51 %. Dengan demikian 
responden terbanyak pada penelitian ini berjenis kelamin laki-laki.  






Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
20-30 Tahun  11 30 %  
31-40 Tahun 14 38 % 
41-50 tahun  9  24 % 
Di atas 51 Tahun 3 8 % 
Jumlah 37 100 % 
Sumber : Data primer, diolah 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas  dapat diketahui bahwa responden yang 
berusia antara 20 sampai 30 tahun sebanyak 11 orang atau 30 %, 
responden yang berusia antara 31 sampai 40 tahun sebanyak 14 orang atau 
38 %, responden yang berusia antara 41 sampai 50 tahun sebanyak 9 orang 
atau 24 %, dan responden yang berusia di atas 51 tahun sebanyak 3 
responden atau 8 %. 
Profil responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMA 9 24 % 
Diploma 8 22 %  
S1 18 49 % 
S2 2  5 % 
Jumlah 37 100 % 





Berdasarkan tabel di atas  dapat diketahui bahwa responden yang 
mempunyai pendidikan terakhir SMA sebanyak 9 orang atau 24 %, 
responden mempunyai pendidikan terakhir diploma sebanyak 8 orang atau 
22 %,  responden mempunyai pendidikan terakhir sarjana (S1) sebanyak 18 
orang atau 49 % dan responden mempunyai pendidikan terendah S2 
sebanyak 2 orang responden (5%). 
2. Pengujian Validitas Instrumen 
Uji   validitas   digunakan   untuk   mengukur   sah   atau   tidaknya   
suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali 2007:45). Tingkat  validitas  dapat  diukur  
dengan  cara  membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel untuk degree 
of freedom (df) = n - k dengan alpha 0,05. Jika rhitung lebih besar dari rtabel 
dan nilai r positif, maka butir atau pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
Berikut ini adalah hasil pengujian validitas dalam penelitian ini : 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian  
 
Item Peryataan rhitung rtabel Signifikansi Keterangan 
Variabel Integritas Auditor 
IA_1 0,561 0,325 0,000 Valid 
IA_2 0,721 0,325 0,000 Valid 
IA_3 0,422 0,325 0,009 Valid 
IA_4 0,601 0,325 0,000 Valid 
IA_5 0,677 0,325 0,000 Valid 
IA_6 0,693 0,325 0,000 Valid 
IA_7 0,641 0,325 0,000 Valid 




Item Peryataan rhitung rtabel Signifikansi Keterangan 
Variabel Pengalaman Auditor 
PA_1 0,604 0,325 0,000 Valid 
PA_2 0,625 0,325 0,000 Valid 
PA_3 0,703 0,325 0,000 Valid 
PA_4 0,760 0,325 0,000 Valid 
PA_5 0,686 0,325 0,000 Valid 
PA_6 0,840 0,325 0,000 Valid 
PA_7 0,735 0,325 0,000 Valid 
PA_8 0,650 0,325 0,000 Valid 
Variabel Etika Auditor 
EA_1 0,639 0,325 0,000 Valid 
EA_2 0,609 0,325 0,000 Valid 
EA_3 0,666 0,325 0,000 Valid 
EA_4 0,650 0,325 0,000 Valid 
EA_5 0,637 0,325 0,000 Valid 
EA_6 0,497 0,325 0,002 Valid 
EA_7 0,555 0,325 0,000 Valid 
EA_8 0,420 0,325 0,010 Valid 
Variabel Kualitas Audit 
KA_1 0,462 0,325 0,004 Valid 
KA_2 0,824 0,325 0,000 Valid 
KA_3 0,786 0,325 0,000 Valid 
KA_4 0,833 0,325 0,000 Valid 
KA_5 0,787 0,325 0,000 Valid 
KA_6 0,456 0,325 0,005 Valid 
KA_7 0,719 0,325 0,000 Valid 
KA_8 0,585 0,325 0,000 Valid 
               Sumber: Data diolah, 2021 
Berdasarkan tabel  di atas mengenai pengujian validitas variabel 
penelitian,  semua pernyataan untuk variabel dalam penelitian ini  
memiliki nilai korelasi (rhitung) lebih besar dari rtabel yaitu  0,325 dan nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 
seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk 




3. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Hasil reliabilitas tersebut 
akan diperoleh melalui cronbach’s alpha. Suatu variabel dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha > 0,7. Berikut ini adalah 
hasil pengujian reliabilitas  dalam penelitian ini : 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 
 
Variabel Cronbach’s alpha Keterangan 
Integritas auditor 0,789 Reliabel 
Pengalaman auditor 0,848 Reliabel 
Eika Auditor 0,725 Reliabel 
Kualitas audit 0,847 Reliabel 
 
Berdasarkan  koefisien  Cronbach’s  Alpha  dari  masing-masing  
variabel pada tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa instrumen yang 
digunakan sudah reliabel, karena masing-masing variabel memiliki 
koefisien Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. 
 
4. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas dan 
heterokedastisitas. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 






a. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
Tabel 4.6 













Dependent Variable: Kualitas_Audita. 
 
 
Dari hasil perhitungan uji multikolinieritas terlihat untuk empat 
variabel independen, angka VIF yaitu masing-masing sebesar 1,478; 
1,568; dan  1,131 yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak melebihi 
batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut 
tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 




mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini menghimpun 
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar).  
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual adalah 
dengan melihat normal probality plot yang membandingkan distribusi 






Hasil Pengujian  Normalitas 
 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. Disamping uji grafik, uni normalitas dalam 
penelitian ini juga dilengkapi dengan uji statistik, yaitu dengan analisis 

























Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai kolmogorov smirnov 
dengan asymp.sig. (2 tail) sebesar 0,901 yang lebih besar dari 0,05 
sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini 
semuanya  normal. 
5. Analisis Regresi berganda 
Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan 
fungsional antara variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Regresi Berganda 
Coefficientsa
-,846 1,221 -,693 ,493
,300 ,100 ,332 2,998 ,005
,236 ,091 ,218 2,592 ,014





















Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh 
persamaan regresi  yaitu   
 Ŷ = -0,846 + 0,300 X1 + 0,236 X2 + 0,524 X3 + e Berdasarkan persamaan 
regresi berganda di atas dapat diambil suatu analisis bahwa:  
a. Konstanta sebesar -0,846 artinya jika variabel integritas auditor, 
pengalaman auditor, dan etika auditor secara bersama-sama bernilai 
tetap atau konstan, maka kualitas audit akan bernilai  sebesar 0,846 
satuan.  
b. Koefisien regresi untuk variabel integritas auditor sebesar  0,300 dan 
bertanda positif artinya jika variabel integritas auditor ditingkatkan 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan   
kualitas audit. 
c. Koefisien regresi untuk variabel pengalaman auditor sebesar  0,236 
dan bertanda positif artinya jika variabel pengalaman auditor 
ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 
peningkatan   kualitas audit. 
d. Koefisien regresi untuk variabel etika auditor sebesar  0,524 dan 
bertanda positif artinya jika variabel etika auditor ditingkatkan 








6. Pengujian Parsial 
Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan  variabel 
terikat. 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Parsial 
Coefficientsa
-,846 1,221 -,693 ,493
,300 ,100 ,332 2,998 ,005
,236 ,091 ,218 2,592 ,014














Dependent  Variable: Kualitas Audita. 
 
 
Dari hasil pengujian parsial pada tabel di atas dengan menggunakan 
program bantu SPSS maka dapat diketahui bahwa  :  
a. Integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Dari perhitungan pengujian parsial dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai sig = 0,005 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan 
demikian hipotesis pertama yaitu “Integritas auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit pada BPJS Ketenagakerjaan” dapat diterima 
kebenarannya. 
b. Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Dari perhitungan pengujian parsial dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai sig = 0,014 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 




demikian hipotesis kedua yaitu “ Pengalaman auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit pada BPJS Ketenagakerjaan” dapat diterima 
kebenarannya. 
c. Etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Dari perhitungan pengujian parsial dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan demikian 
hipotesis ketiga yaitu “Etika auditor berpengaruh terhadap kualitas 
audit pada BPJS Ketenagakerjaan” dapat diterima kebenarannya. 
7. Uji Kelayakan Model (Uji Godness of Fit) 
Uji kelayakan model digunakan  untuk mengetahui apakah model 
yang digunakan fit, dalam artian integritas auditor, pengalaman auditor, 
dan etika auditor secara bersama-sama menjadi variavel penjelas dari  
kualitas audit. 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Simultan 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Etika,  Pengalaman, Integritasa. 
Dependent Variable: Kualitas Auditb. 
 
Dari perhitungan uji kelayakan model dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Integritas auditor, pengalaman auditor, dan etika auditor merupakan 
Commented [Redmi 4A3]: pengujian kelayakan model 




variabel yang mempengaruhi kualitas audit atau variabel penjelas dari 
kualitas audit dan model dalam penelitian ini dinyatakan fit. 
8. Koefisien Determinasi 
Untuk menguji model penelitian ini adalah dengan menghitung 
koefisien deterrminasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen.  
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Etika, Pengalaman, Integritasa. 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian analisis koefisien determinasi diketahui 
bahwa besarnya pengaruh dari Integritas auditor, pengalaman auditor, dan 
etika auditor secara bersama-sama terhadap kualitas audit sebesar 98 % 
dan selebihnya yaitu sebesar 2 % dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh integritas auditor terhdap kualitas audit 
Dari perhitungan pengujian parsial dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai sig = 0,005 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan demikian 
hipotesis pertama yaitu “Integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas 




Integritas menurut (Mulyadi, 2018) mengharuskan anggota untuk 
mentaati bentuk standar teknis dan etika. Selain itu juga mengharuskan 
anggota untuk mengikuti prinsip objektivitas dan kehati-hatian 
profesional. Integritas merupakan suatu elemen karakter yang mendasari 
timbulnya pengakuan dimana auditor harus menaati bentuk standar teknis 
dan etika, bersikap jujur dan transparan, bijkasana dan bertanggung jawab 
dalam melaksanakan audit serta tidak dapat menerima kecurangan atau 
peniadaan prinsip untuk membangun kepercayaan dan memberikan dasar 
bagi pengambilan keputusan yang berkualitas. 
Integritas merupakan kualitas yang mendasari kepercayaan publik dan 
merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. 
Integritas mengharuskan seorang auditor untuk bersikap jujur dan transparan, 
berani, bijaksana dan bertanggung jawab dalam melaksanakan audit (Sukriah, 
Akram, 2017), menyatakan bahwa integritas dapat menerima kesalahan yang 
tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat 
menerima kecurangan prinsip. Dengan integritas yang tinggi, maka auditor 
dapat meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Dewi, 2018), (Wulandari, 2018) dan (Nurjanah, 2016)  yang membuktikan 
bahwa integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
2. Pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit 
Dari perhitungan pengujian parsial dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai sig = 0,014 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 




hipotesis kedua yaitu “Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas 
audit pada BPJS Ketenagakerjaan” dapat diterima kebenarannya 
Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian 
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak 
faktor lain yang mempengaruhi antara lain adalah pengalaman.  seseorang 
yang berpengalaman dalam suatu bidang subtantif memiliki lebih banyak 
hal yang tersimpan dalam ingatannya. Semakin banyak pengalaman 
seseorang, maka hasil pekerjaannya semakin akurat dan lebih banyak 
mempunyai memori tentang struktur kategori yang rumit. Pengalaman 
menciptakan struktur pengetahuan, yang terdiri atas suatu sistem dari 
pengetahuan yang sistematis dan abstrak. Pengetahuan ini tersimpan 
dalam memori jangka panjang dan dibentuk dari lingkungan pengalaman 
langsung masa lalu. Singkat kata, teori ini menjelaskan bahwa melalui 
pengalaman auditor dapat memperoleh pengetahuan dan mengembangkan 
struktur pengetahuannya (Sularso, 2011). 
Seorang auditor harus mempunyai pengalaman yang cukup agar dapat 
membuat keputusan dalam laporan audit. Pengalaman audit ditunjukkan 
dengan jam terbang auditor dalam melakukan prosedur audit terkait 
dengan pemberian opini atas laporan auditnya (Indrady, 2017). 
Pengalaman yang dimaksudkan disini adalah pengalaman auditor dalam 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan, baik dari segi lamanya waktu, 
maupun banyaknya penugasan yang pernah dilakukan. Semakin banyak 




tinggi tingkat kualitas audit yang dimiliki. Seorang auditor harus terlebih 
dahulu mencari pengalaman profesi di bawah pengawasan auditor senior 
yang lebih berpengalaman (Hernadianto, 2015). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Dewi, 2018), (Indrady, 2017)  dan (Nurjanah, 2016) membuktikan bahwa 
pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, namun tidak 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, 2018) 
membuktikan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
3. Pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit 
Dari perhitungan pengujian parsial dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa etika 
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan demikian hipotesis 
ketiga yaitu “Etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada BPJS 
Ketenagakerjaan” dapat diterima kebenarannya 
Seorang auditor diharapkan dapat memegang teguh etika profesi yang 
sudah ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), agar 
situasi persaingan tidak sehat dapat dihindarkan (Nizarudin, 2013). Dalam 
pelaksanaan pekerjaan profesional, auditor juga tidak terlepas dari 
masalah etika karena perilaku profesional diperlukan bagi semua profesi 
agar profesi yang telah menjadi pilihannya mendapat kepercayaan dari 
masyarakat. etika sebagai seperangkat aturan atau norma atau pedoman 




harus ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia 
atau masyarakat atau profesi. Dalam melaksanakan audit seorang auditor 
harus mengacu kepada Standar Audit, dan auditor pula wajib mematuhi 
kode etik yang sesuai dengan standar audit. Kode etik ini dibuat dengan 
tujuan mengatur hubungan antara : Auditor dengan rekan sekerjanya, 
Auditor dengan atasannya, Auditor dengan objek pemeriksanya, dan 
Auditor dengan masyarakat. Indikator etika profesi yaitu tanggungjawab 
dan obyektivtas (Imansari, 2017). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Imansari, 2017), (Wulandari, 2018) dan (Nurjanah, 2016) yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran sebagai bagian akhir 
dari penelitian ini. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan akan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya   
sesuai   dengan   tujuan   penelitian   ini.   Selain   kesimpulan   akan disertakan  
saran-saran  yang  diharapkan berguna bagi semua pihak yang berkepentingan. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit dibuktikan dari 
hasil pengujian parsial diperoleh nilai sig sebesar 0,005 < 0,05. 
2. Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit dibuktikan dari 
hasil pengujian parsial diperoleh nilai sig sebesar 0,014 < 0,05. 
3. Etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit dibuktikan dari hasil 
pengujian parsial diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. 
4. Integritas auditor, pengalaman auditor, dan etika auditor secara bersama-
sama berpengaruh terhadap kualitas audit dibuktikan dari hasil pengujian 
simultan diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 




1. Auditor diharapkan dapat meningkatkan sikap integritasnya, yaitu 
dengan mempertimbangkan semua keputusan yang dibuat secara benar 
dan pantas, tidak mengorbankan kepercayaan publik untuk keuntungan 
pribadi, dan jujur, karena dengan integritas yang tinggi, maka auditor 
dapat meningkatkan kualitas hasil pemeriksaannya. 
2. Untuk para auditor senior maupun partner diharapkan dapat membantu 
dan membimbing peningkatan pengalaman kerja para junior auditor, 
karena para auditor senior dipandang mampu dan memiliki pengalaman 
kerja yang memadai. Penugasan audit dapat diberikan pada junior 
auditor tetapi harus didampingi oleh minimal senior auditor terlebih 
dahulu, hal tersebut dilakukan sebagai upaya untuk tetap menjaga 
kualitas audit. Hal tersebut dilakukan untuk dapat memberikan 
kesempatan bagi junior auditor untuk menambah pengalaman kerja 
sesuai dengan standar yang berlaku dan berkualitas. 
3. Untuk mencegah terjadinya penyimpangan-peyimpangan mengenai 
hasil kualitas audit, auditor seharusnya mampu menjaga etika profesi 
demi kelancaran, kesuksesan dan kebaikan hasil dari laporan auditnya 
4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengunakan variable-variabel 
independen lainnya untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas audit misalnya skeptisisme profesional, kompetensi auditor dan  
objektifitas. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 





C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya adalah : 
1. Kurangnya sikap kepedulian dan keseriusan dalam menjawab semua 
pertanyaan-pertanyaan yang ada. Masalah subjektivitas dari responden 
dapat mengakibatkan hasil penelitian ini rentan terhadap biasnya jawaban 
responden. 
2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 
melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden 
yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, 
anggapan dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain 
seperti faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam 
kuesionernya  
3. Penelitian ini hanya membahas mengenai pengaruh integritas auditor, 
pengalaman auditor, dan etika auditor terhadap kualitas audit. Sementara 
itu masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kualitas audit, misalnya 
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2. Pada halaman berikut Bapaak/Ibu cukup memberikaan tandak check list (√) 
pada kolom lembar yang tersedia. Ada lima alternaatif jawaban yaang 
tersedia, yaitu : 
Sangat Setuju  (SS) 
Setuju  (S) 
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Tidak Setuju  (TS) 
Sangat Tidak Setuju  (STS) 












SS S KS TS STS 
Pertanyaan Mengenai Kualitas Audit  
1. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja menetapkan sasaran, ruang lingkup, dan 
metode pemeriksaan. 
     
2. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja mengumpulkan dan menguji bukti yang 
dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 
kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi 
yang terkait. 
     
3. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja dalam melaksanakan tugas audit, 
mematuhi kode etik yang telah diterapkan. 
     
4. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja merencanakan materialitas atas laporan 
keuangan berdasarkan standar auditing yang 
berlaku umum di Indonesia. 
     
5. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja membuat laporan dari hasil audit yang 
memuat temuan dan simpulan hasil audit secara 
obyektif, serta rekomendai yang konstruktif. 
     
6. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja membuat  laporan hasil auditor yang 
akurat, lengkap, obyektif, menyakinkan, jelas, 
ringkas serta tepat waktu agar informasi 
sehingga bermanfaat secara maksimal. 
     
7. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja membuat laporan hasil audit yang dapat 







SS S KS TS STS 
mengemukakan pengakuan atas suatu prestasi 
keberhasilan atau suatu tindakan perbaikan yang 
telah dilakssanakan. 
8. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja melaporkan tentang pelanggaran jika 
terbukti adanya pelanggaran. 
     
Pertanyaan Mengenai Integritas Auditor 
1. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja taat pada peraturan-peraturan, baik 
diawasi maupun tidak diawasi. 
     
2. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja tidak menerima segala sesuatu dalam 
bentuk apapun yang bukan haknya 
     
3. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja tidak dapat diintimidasi oleh orang lain 
dan tidak tunduk karena tekanan yang dilakukan 
oleh orang lain guna mempengaruhi sikap dan 
pendapatnya 
     
4. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja memiliki rasa percaya diri yang besar 
dalam menghadapi berbagai kesulitan 
     
5. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja selalu menimbang permasalahan berikut 
akibat-akibatnya dengan seksama 
     
6. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja tidak mempertimbangkan keadaan 
seseorang/ sekelompok orang atau suatu unit 
organisasi untuk membenarkan perbuatan 







SS S KS TS STS 
melanggar ketentuan atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
7. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja memiliki rasa tanggungjawab bila hasil 
pemeriksaannya masih memerlukan perbaikan 
dan penyempurnaan 
     
8. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja dalam menyusun rekomendasi, 
berpegang teguh pada ketentuan/peraturan yang 
berlaku dengan tetap mempertimbangkan agar 
rekomendasi dapat dilaksanakan 
     
Pertanyaan Mengenai Pengalaman Auditor  
1. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja mengerti bagaimana menghadapi suatu 
entitas/obyek pemeriksaan. 
     
2. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja mengerti bagaimana memperoleh data 
dan informasi yang dibutuhkan. 
     
3. Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin 
dapat mengetahui informasi yang relevan untuk 
mengambil pertimbangan dalam membuat 
keputusan 
     
4. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja dapat mendeteksi kesalahan yang 
dilakukan obyek pemeriksaan. 
     
5. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja mudah mencari penyebab munculnya 
kesalahan serta dapat memberikan rekomendasi 







SS S KS TS STS 
untuk menghilangkan/ memperkecil penyebab 
tersebut 
6. Banyaknya tugas audit membutuhkan ketelitian 
dan kecermataan dalam menyelesaikannya. 
     
7. Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 
kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan 
keberhasilan yang pernah dialami. 
     
8. Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu 
auditor untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
cepat dan tanpa terjadi penumpukan tugas. 
     
Pertanyaan Mengenai Etika Auditor 
1. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja tidak memiliki hubungan keuangan 
dengan instansi. 
     
2. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja hanya memberikan jasa-jasa audit dan 
tidak memberikan jasa konsultan penyusunan 
laporan keuangan. 
     
3. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja memiliki  kecakapan profesional. 
     
4. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja memelihara citra profesinya dengan 
tidak melakukan perkataan dan perbuatan yang 
dapat merusak reputasi. 
`     
5. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja merencanakan dan mensupervisi secara 
memadai pada pelaksanaan pemberian jasa 
profesional. 







SS S KS TS STS 
6. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja membuat laporan audit sesuai dengan 
aturan SAK yang telah ditentukan 
     
7. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja memiliki rasa tanggungjawab bila hasil 
pemeriksaannya masih memerlukan perbaikan 
dan penyempurnaan 
     
8. Auditor yang mengaudit instansi tempat saya 
bekerja, mampu mempertanggungjawabkan 
laporan hasil audit tersebut untuk meningkatkan 
kualitas audit jika suatu laporan hasil audit ada 
kesalahan. 






Tabulasi Data Penelitian 
No. 
Responden 
Pernyataan Mengenai Integritas Auditor Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
2 4 5 3 4 5 5 4 5 35 
3 3 4 3 4 3 4 4 4 29 
4 5 4 2 4 4 5 5 4 33 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
6 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
7 4 2 3 4 3 4 2 3 25 
8 4 5 4 4 4 5 4 5 35 
9 4 5 4 5 4 4 5 4 35 
10 4 2 4 4 3 4 4 3 28 
11 3 4 2 5 3 4 5 3 29 
12 3 2 2 4 4 4 2 2 23 
13 2 2 2 4 4 3 3 3 23 
14 2 2 4 3 3 3 2 2 21 
15 2 3 2 5 1 3 2 5 23 
16 2 4 2 4 4 4 4 2 26 
17 4 3 3 2 2 4 3 2 23 
18 1 3 3 3 3 3 2 3 21 
19 5 5 4 4 4 4 2 3 31 
20 2 3 3 4 4 5 5 3 29 
21 2 3 3 2 2 3 3 3 21 
22 5 3 3 3 4 3 3 3 27 
23 4 5 5 2 5 4 2 5 32 
24 3 2 3 1 1 3 3 1 17 
25 3 1 2 1 1 3 3 2 16 
26 3 4 4 4 3 2 2 3 25 
27 4 4 3 4 4 3 2 4 28 
28 4 3 5 4 3 5 4 4 32 
29 4 3 4 5 4 4 5 3 32 
30 2 3 3 5 3 2 2 3 23 
31 4 3 3 4 4 5 4 4 31 
32 3 4 4 5 4 5 4 5 34 
33 2 4 4 4 4 2 2 2 24 
34 4 3 4 2 5 2 2 2 24 
35 3 3 3 3 4 4 4 4 28 
36 4 3 4 2 4 2 2 2 23 








Pernyataan Mengenai Pengalaman Auditor Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 5 4 5 2 5 4 4 34 
2 4 4 4 5 3 4 4 4 32 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 5 4 4 5 3 4 4 4 33 
5 5 5 4 5 4 5 4 4 36 
6 5 5 4 5 4 5 5 4 37 
7 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
9 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
10 3 3 3 3 3 2 3 4 24 
11 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
12 4 3 3 4 3 2 4 2 25 
13 5 5 3 4 3 4 3 2 29 
14 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 4 4 4 4 4 5 2 3 30 
17 4 4 4 3 2 2 2 3 24 
18 3 5 3 4 2 2 2 3 24 
19 4 5 3 4 4 4 2 3 29 
20 4 2 4 3 4 2 4 4 27 
21 4 2 4 3 3 3 3 3 25 
22 4 4 3 4 3 4 3 2 27 
23 4 4 5 4 5 4 3 4 33 
24 4 2 2 4 2 2 2 4 22 
25 4 3 3 4 2 3 2 2 23 
26 4 4 2 4 3 4 4 4 29 
27 4 5 3 3 2 2 3 4 26 
28 3 4 4 4 5 5 4 5 34 
29 4 5 4 5 3 5 4 4 34 
30 4 4 4 4 2 4 5 3 30 
31 3 2 3 3 4 3 3 3 24 
32 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
33 4 5 4 5 5 5 4 4 36 
34 5 3 5 4 5 4 5 5 36 
35 3 3 3 4 3 4 3 2 25 
36 4 2 4 2 2 2 3 4 23 









Pernyataan Mengenai Etika Auditor Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 4 3 4 5 5 5 35 
2 4 5 4 2 4 4 4 4 31 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 5 4 5 4 33 
5 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
6 3 4 4 4 5 4 4 4 32 
7 5 5 4 5 4 4 4 4 35 
8 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
9 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 5 4 4 5 4 5 4 4 35 
12 5 5 5 5 4 4 5 4 37 
13 4 4 4 4 4 3 4 5 32 
14 5 4 4 4 4 5 4 5 35 
15 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
16 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
17 4 4 4 3 4 4 5 5 33 
18 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
19 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
20 5 5 5 5 4 5 5 5 39 
21 4 4 5 4 4 4 2 4 31 
22 4 5 4 3 2 4 4 5 31 
23 4 4 3 3 2 5 4 4 29 
24 5 4 5 2 4 4 4 4 32 
25 3 2 4 3 3 3 3 3 24 
26 2 4 2 3 2 4 4 4 25 
27 5 4 4 4 4 4 4 2 31 
28 4 4 5 5 5 4 5 5 37 
29 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
30 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
31 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
32 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
33 2 4 4 5 4 4 5 5 33 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
35 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
36 5 5 5 5 4 4 4 4 36 









Pernyataan Mengenai Kualitas Audit Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 5 4 4 4 5 5 36 
2 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 5 5 4 5 5 4 2 5 35 
5 4 5 5 4 5 4 5 5 37 
6 4 5 5 4 5 5 4 4 36 
7 4 5 3 4 4 4 4 5 33 
8 5 5 4 5 5 4 5 5 38 
9 3 4 5 4 4 5 5 4 34 
10 4 5 4 5 4 3 4 5 34 
11 4 3 4 4 5 2 4 5 31 
12 3 3 4 4 5 3 4 3 29 
13 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
14 3 4 4 2 1 3 4 4 25 
15 3 2 4 3 4 5 4 3 28 
16 5 2 3 3 4 4 3 4 28 
17 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
18 4 4 3 3 3 4 4 3 28 
19 5 4 3 3 3 4 4 5 31 
20 5 3 3 3 3 4 3 4 28 
21 4 4 3 3 4 3 2 3 26 
22 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
23 4 5 4 3 4 5 4 4 33 
24 3 1 2 1 1 3 1 3 15 
25 3 1 2 2 2 3 1 3 17 
26 3 2 3 3 4 4 4 4 27 
27 4 3 3 3 4 4 3 4 28 
28 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
29 5 5 3 3 5 4 3 5 33 
30 5 4 4 4 5 4 4 3 33 
31 4 2 2 3 4 4 4 4 27 
32 4 4 5 5 5 4 5 5 37 
33 4 4 5 5 5 4 4 5 36 
34 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
35 4 4 4 5 4 4 4 3 32 
36 5 3 4 4 3 3 4 3 29 











1 ,315 ,342* ,013 ,384* ,354* ,251 ,259 ,561**
,058 ,038 ,937 ,019 ,031 ,134 ,122 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,315 1 ,353* ,378* ,535** ,261 ,259 ,585** ,721**
,058 ,032 ,021 ,001 ,119 ,122 ,000 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,342* ,353* 1 ,005 ,379* ,039 -,008 ,221 ,422**
,038 ,032 ,978 ,021 ,819 ,964 ,189 ,009
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,013 ,378* ,005 1 ,307 ,348* ,393* ,496** ,601**
,937 ,021 ,978 ,064 ,035 ,016 ,002 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,384* ,535** ,379* ,307 1 ,269 ,233 ,344* ,677**
,019 ,001 ,021 ,064 ,107 ,165 ,037 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,354* ,261 ,039 ,348* ,269 1 ,667** ,536** ,693**
,031 ,119 ,819 ,035 ,107 ,000 ,001 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,251 ,259 -,008 ,393* ,233 ,667** 1 ,347* ,641**
,134 ,122 ,964 ,016 ,165 ,000 ,035 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,259 ,585** ,221 ,496** ,344* ,536** ,347* 1 ,749**
,122 ,000 ,189 ,002 ,037 ,001 ,035 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,561** ,721** ,422** ,601** ,677** ,693** ,641** ,749** 1
,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000





































IA_1 IA_2 IA_3 IA_4 IA_5 IA_6 IA_7 IA_8 Integritas
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all














1 ,366* ,476** ,481** ,160 ,453** ,416* ,280 ,604**
,026 ,003 ,003 ,343 ,005 ,011 ,093 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,366* 1 ,227 ,651** ,173 ,587** ,224 ,219 ,625**
,026 ,177 ,000 ,307 ,000 ,183 ,194 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,476** ,227 1 ,282 ,544** ,463** ,510** ,541** ,703**
,003 ,177 ,091 ,001 ,004 ,001 ,001 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,481** ,651** ,282 1 ,324 ,756** ,474** ,296 ,760**
,003 ,000 ,091 ,051 ,000 ,003 ,075 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,160 ,173 ,544** ,324 1 ,555** ,483** ,480** ,686**
,343 ,307 ,001 ,051 ,000 ,002 ,003 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,453** ,587** ,463** ,756** ,555** 1 ,489** ,319 ,840**
,005 ,000 ,004 ,000 ,000 ,002 ,054 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,416* ,224 ,510** ,474** ,483** ,489** 1 ,530** ,735**
,011 ,183 ,001 ,003 ,002 ,002 ,001 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,280 ,219 ,541** ,296 ,480** ,319 ,530** 1 ,650**
,093 ,194 ,001 ,075 ,003 ,054 ,001 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,604** ,625** ,703** ,760** ,686** ,840** ,735** ,650** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000





































PA_1 PA_2 PA_3 PA_4 PA_5 PA_6 PA_7 PA_8 Pengalaman
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all














1 ,390* ,582** ,273 ,319 ,360* ,103 -,070 ,639**
,017 ,000 ,102 ,054 ,028 ,545 ,680 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,390* 1 ,259 ,244 ,196 ,340* ,303 ,233 ,609**
,017 ,122 ,146 ,244 ,039 ,068 ,165 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,582** ,259 1 ,387* ,541** ,041 ,141 ,073 ,666**
,000 ,122 ,018 ,001 ,808 ,404 ,670 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,273 ,244 ,387* 1 ,425** ,213 ,178 ,127 ,650**
,102 ,146 ,018 ,009 ,205 ,292 ,454 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,319 ,196 ,541** ,425** 1 ,043 ,251 ,029 ,637**
,054 ,244 ,001 ,009 ,802 ,135 ,867 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,360* ,340* ,041 ,213 ,043 1 ,275 ,275 ,497**
,028 ,039 ,808 ,205 ,802 ,099 ,099 ,002
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,103 ,303 ,141 ,178 ,251 ,275 1 ,460** ,555**
,545 ,068 ,404 ,292 ,135 ,099 ,004 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
-,070 ,233 ,073 ,127 ,029 ,275 ,460** 1 ,420**
,680 ,165 ,670 ,454 ,867 ,099 ,004 ,010
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,639** ,609** ,666** ,650** ,637** ,497** ,555** ,420** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,010





































EA_1 EA_2 EA_3 EA_4 EA_5 EA_6 EA_7 EA_8 Et ika
Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all














1 ,397* ,110 ,350* ,381* ,067 ,061 ,307 ,462**
,015 ,519 ,034 ,020 ,693 ,718 ,065 ,004
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,397* 1 ,602** ,630** ,480** ,322 ,488** ,515** ,824**
,015 ,000 ,000 ,003 ,052 ,002 ,001 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,110 ,602** 1 ,672** ,560** ,331* ,644** ,295 ,786**
,519 ,000 ,000 ,000 ,045 ,000 ,077 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,350* ,630** ,672** 1 ,704** ,210 ,540** ,349* ,833**
,034 ,000 ,000 ,000 ,212 ,001 ,034 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,381* ,480** ,560** ,704** 1 ,310 ,441** ,386* ,787**
,020 ,003 ,000 ,000 ,062 ,006 ,018 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,067 ,322 ,331* ,210 ,310 1 ,353* ,058 ,456**
,693 ,052 ,045 ,212 ,062 ,032 ,735 ,005
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,061 ,488** ,644** ,540** ,441** ,353* 1 ,352* ,719**
,718 ,002 ,000 ,001 ,006 ,032 ,032 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,307 ,515** ,295 ,349* ,386* ,058 ,352* 1 ,585**
,065 ,001 ,077 ,034 ,018 ,735 ,032 ,000
37 37 37 37 37 37 37 37 37
,462** ,824** ,786** ,833** ,787** ,456** ,719** ,585** 1
,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000





































KA_1 KA_2 KA_3 KA_4 KA_5 KA_6 KA_7 KA_8 Kualitas_Audit
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all




























All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Kualitas Auditb. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Etika, Pengalaman, Integritasa. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Etika,  Pengalaman, Integritasa. 
Dependent Variable: Kualitas Auditb. 
 
Coefficientsa
-,846 1,221 -,693 ,493
,300 ,100 ,332 2,998 ,005
,236 ,091 ,218 2,592 ,014







































Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 














Dependent Variable: Kualitas_Audita. 
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